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MOTTO 

 

ْال كَس بْ ْْأَيْ ْْاللَّْ ْْرَسُولَْْْيَْْْق يلَْْْقاَلَْْْخَد يجْ ْْب نْ ْْراَف عْ ْْجَد  هْ ْْعَنْ ْْخَد يجْ ْْب نْ ْْراَف عْ ْْب نْ ْْر فاَعَةَْْْب نْ ْْعَبَايةََْْْعَنْ 
  ْْأَط يَبُْ

وُرْ ْْبَ ي عْ ْْوكَُلْ ْْب يَد هْ ْْالرَجُلْ ْْعَمَلُْْْقاَلَْ  مَبْ 
 

Dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia 

berkata, "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 

baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli yang mabrur  
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TRANSLITERASI 

 
Transliterasi merupakan suatu pengalihan antara jenis huruf ke jenis 

huruf yang lainnya. Pada umumnya terdapat banyak istilah Arab dalam skripsi, 

baik berupa nama orang, jenis buku, nama lembaga dan berbagai istilah lainnya 

yang tertulis dengan huruf Arab dan kemudian diterjemahkan dengan huruf 

latin. Oleh sebab itu, diperlukan adanya transliterasi yang menjadikan konsisten 

dalam penulisan skripsi ini: 

A. Konsonan  

 q =  ق z =   ز ‘ =  ء

 k =  ك s =  س b = ب

 l =  ل sy =  ش t = ت

 m =   م sh = ص ts = ث

 n =  ن dl = ض j = ج

 w =   و th =   ط h = ح

 h =   ه dl =   ظ kh = خ

 y =  ي ‘ =   ع d =  د

  gh =   غ dz =  ذ

  f =  ف r = ر

 

B. Vokal  

  َ -  = a 

  َ -  = i 

  َ -  = u 

C. Diftong 

  ay =  ا ي  

 aw =  ا و  
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D. Syaddah (  ّ - ) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya   الطب al-thibb. 

 

E. Kata sandang ( ... ال ) 

Kata sandang ( ... ال ) ditulis dengan al-.... misalnya   الصناعة = al-

shina ‘ah. al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat.  

F. Ta’ Marbuthah ( ة ) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya  الطبيعية  = المعيشة 

al-ma’isyah al-thabi’iyyah. 

 
 

 

  



viii 
 

ABSTRAK 
 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: yang pertama, 

Bagaimana peranan home industri mebel dalam Penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Bojonegoro? Dan yang kedua, Apa saja faktor pendukung dan faktor 

penghambat home industri mebel dalam penyerapan tenaga kerja?. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan  home industri mebel 

dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bojonegoro, untuk mengetahui apa 

saja faktor pendukung dan faktor penghambat home industri mebel dalam 

penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk 

mengetahui bagaimana peranan home industri mebel dalam penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Bojonegoro. Sumber data yang diperoleh dari data primer dan 

sekunder, dan teknik dalam pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif . 

 Hasil penelitian menyebutkan bahwa home industri ini memiliki peran 

dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bojonegoro yang mana  setiap 

tahunnya semakin meningkat, rata-rata penyerapan tenaga kerja pertahun sekitar 

30-40orang dengan pegawai tetapnya berjumlah rata-rata 100 orang, jumlah ini 

sangat membantu dalam mengurangi pengangguran yang ada di Kabupaten 

Bojonegoro, Adapun faktor pendukung yaitu: strategi pemerintah dalam pemasaran 

produk sentra mebel yang ada di Desa Sukorejo dan adanya kayu di Perhutani yang 

dapat membantu pengusaha untuk mempermudah para pengusaha untuk 

mendapatkan bahan baku kayu dan faktor penghambatnya yaitu: kurangnya 

komunikasi antara pekerja dan pengusaha yang menjadikan mereka kesusahan 

mencari tenaga kerja ketika membutuhkan  atau sebaliknya, berkurangnya sumber 

daya manusia yang minat dalam pekerjaan tukang kayu dalam masa yang akan 

mendatang, semakin menipisnya kayu di hutan jika pihak Perhutani tidak 

melakukan reboisasi, dan kurangnya pelatihan yang diadakan oleh dinas terkait 

untuk mengambangkan skill para tenaga kerja. 

Kata Kunci: home industri, mebel, penyerapan, tenaga kerja 
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ABSTRACT 

 The problems discussed in this skripsi are: the first, What is the role of the 

home furniture industri in absorbing labor in Bojonegoro Regency? The second, 

What are the supporting factors and inhibiting factors for the furniture home 

industri in absorbing labor? The purpose of this study is to find out the role of the 

furniture home industri in absorbing labor in Bojonegoro Regency, to find out what 

are the supporting factors and inhibiting factors for the furniture home industri in 

absorbing labor. This research is a field research (field research) to find out how 

the role of the home furniture industri in absorbing labor in Bojonegoro Regency 

Sources of data obtained from primary and secondary data, and techniques in data 

collection by interviews and documentation. The method used in analyzing the data 

is descriptive method. 

The results of the study state that employment in Bojonegoro Regency is 

increasing every year, the average annual employment absorption is around 30-40 

people with permanent employment 100 people absorbed in the furniture industri, 

this number is very helpful in reducing unemployment in Bojonegoro Regency. The 

supporting factors are: government strategy in the marketing of furniture center 

products in Sukorejo Village and the presence of wood in Perhutani which can help 

employers to make it easier for entrepreneurs to obtain wood raw materials and the 

inhibiting factors namely: lack of communication between workers and employers 

which makes it difficult for them to find labor when they need it or vice versa , 

reduced human resources interested in carpentry in the future, depletion of wood 

in the forest if Perhutani does not carry out reforestation, and a lack of training 

held by related agencies to develop the skills of the workforce. 

Keywords: home industri, furniture, absorption, labor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negera berkembang Indonesia mempunyai permasalahan yang 

juga dialami oleh negara-negara berkembang lainnya. Masalah tersebut salah 

satunya adalah masalah pengangguran, dimana semakin banyaknya jumlah 

tenaga kerja namun tidak seimbang dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 

tersedia sehingga menimbulkan pengangguran.  

Pengangguran merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi di 

negara berkembang, dan masalah pengangguran sangat rawan dalam kemajuan 

suatu negara, jika masalah tidak segera diatasi maka akan berdampak pada hal 

lainnya baik dalam aspek sosial, politik, budaya, pertahanan dan keamanan. 

Dalam mengatasi hal ini pemerintah berupaya meningkatkan kegiatan ekonomi 

diberbagai sektor. Misalnya di bidang perdagangan, industri dan lain sabagainya. 

1 

Dalam hal mengatasi pengangguran di Indonesia pemerintah bekerja sama 

dengan negara- negara seperti Malaysia, Singapura, Jepang untuk melakukan 

suatu program yaitu pengerahan TKI keluar negeri karena dengan cara ini dapat 

untuk mengurangi tingkat pengangguran di masyarakat juga untuk menambah 

devisa negara. Karena itu langkah yang diambil oleh pemerintah antara lain 

dengan menetapkan usaha mandiri di sektor informal sebagai terobosan guna 

memperluas kesempatan kerja. Fungsi sektor informal utamanya sebagai 

penyanggah keamanan perekonomian negara. 

Dalam pandangan konsep ekonomi kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah diusahakan dapat membuka lapangan pekerjaan sebanyak- 

banyaknya. Industri terus dikembangkan baik dari pihak pemerintah maupun 

swasta guna menyerap tenaga kerja dengan begitu secara tidak langsung dapat 

mengurangi pengangguran. Industri- industri yang terus dikembangkan antara 

 
1 Soeharsono Sagir, Kesempatan Kerja Ketahanan Nasional dan Pembangunan Manusia 

Seutuhnya Cet.1 ; Bandung: Offset Alumni, 1982, h. 186. 
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lain seperti industri pengelolaan, industri kecil dan kerajinan rakyat, 

perdagangan dan industri lainnya. 

Semakin bertambahnya lapangan pekerjaan yang tersedia merupakan 

suatu keuntungan bagi masyarakat karena akan mempermudah masyarakat 

untuk memasuki pasar kerja, semakin berkembangnya berbagai sektor industri 

diharapkan mampu menjadi penggerak bagi pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara tidak hanya menciptakan lapangan tenaga kerja tetapi juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 2 

Menurut UU No. 3 Tahun 2014 tentang perindustrian, industri adalah 

suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi 

menjadi barang yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. 

Hasil industri tidak hanya berupa barang tetapi juga bisa dalam bentuk jasa.3 

Menurut Dumairy mengatakan produk-produk industrial selalu memiliki 

“dasar tukar” (term of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 

menciptakan nilai tambah yang besar di banding produk-produk sektor lain. 

Pernyataan ini menjelaskan bahwa sektor industri memberikan peran dalam 

sebuah perekonomian menuju kemajuan. 

Jenis industri yang cocok untuk tujuan tersebut yaitu industri kecil karena 

peranan industri kecil sendiri dalam konteks nasional maupun lokal, pada 

dasarnya berwujud penyerapan tenaga kerja. Peranan industri kecil sering 

dikaitkan dengan upaya-upaya pemerintah dalam mengurangi pengangguran, 

memerangi kemiskinan dan pemerataa distribusi pendapatan. Pembentukan dan 

distribusi pendapatan bila di perhatikan secara seksama peranan industri kecil 

adalah sebagai berikut: 

a. Pemerataan dan menciptakan lapangan kerja. 

b. Meningkatkan dan pemerataan pendapatan masyarakat. 

 
2 Hasibuan, Nurimansyah, Ekonomi Industri Dalam Pembangunan, LP3ES, Jakarta, 1991, 

h. 12. 
 
3 Undang-Undang No.3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian 
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c. Mengurangi tingkat pengangguran tenaga kerja karena dapat menampung 

sejumlah tenaga kerja yang tidak tertampung dan tidak diserap oleh industri 

menengah keatas. 

d. Sarana pembangunan ekonomi. 4 

Industri yang tepat dalam perekonomian nasional membentuk perusahaan 

kecil yang ada di pedesaan yang mampu meningkatkan perekonomian desa 

dengan berbagai kegiatan usaha didukung dengan ketrampilan yang dimiliki 

oleh setiap individu , hal ini tentunya akan menjadikan desa lebih maju dan hal 

terpenting lainnya adalah kegiatan pembangunan ekonomi yang ada di desa 

dapat meningkat.5 

Pada dasarnya manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Salah 

satu usaha yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Umumnya industri yang ada di pedesaan adalah industri kecil, industri rumah 

tangga maupun industri kerajinan, dimana industri tersebut tidak 

mempertimbangkan tingkat pendidikan akan tetapi membutuhkan suatu 

kemampuan, ketrampilan, ketekunan dan ketelitian dari para pekerja. 

Industri mebel juga salah satu komoditi ekspor Indonesia yang cukup 

penting sebagai penghasil devisa negara sesudah minyak dan gas, sebagai home 

industri yang memiliki nilai seni yang cukup tinggi, sehingga industri mebel di 

Indonesia mampu memenuhi kebutuhan masyarakat manca negara. Upaya yang 

dilakukan berkaitan dengan rencana kebijakan pembangunan sektor industri 

kecil, khususnya sub sektor industri mebel, bertujuan untuk meningkatkan 

produksi dan mutu produksi mebel yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, meningkatkan produktifitas industri mebel dan nilai tambah serta 

meningkatlan pendapatan, memperluas lapangan kerja serta kesempatan 

berusaha dalam menunjang pembangunan daerah menurut Miller dan Minners. 

Sama halnya dengan di Kabupaten Bojonegoro yang memiliki masalah 

dalam pengangguran seperti yang ada dalam data dibawah ini  

 
4 Sokirno, sadono, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 

2004, h. 29. 
5 Ronal Lapeham, Pengusaha Kecil Dan Menengah Di Asia Tenggara, Jakarta : LP3ES 

anggota IKPI, 1991 , h. 142 
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Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Kabupaten Bojonegoro Tahun 2020-

2022 

 

Tingkat Pengangguran Kabupaten Bojoengoro 

(dalam persen) 

Tahun 2020 Tahun 2021  Tahun 2022 

4.92 4.82 4.69 

Sumber: https://jatim.bps.go.id diakses pada Tanggal 27 Januari 

2022 pukul 12.42 am 

Presentase pengangguran di Kabupaten Bojonegoro dari tahun 2020-  2022 

tercatat mengalami penurunan berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional. 

Hal ini tentunya dapat menurun dikarenakan salah satunya dengan adanya 

terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat membuka lapangan pekerjaan. 

Banyaknya lapangan pekerjaan tersebut salah satunya dengan adanya  beberapa 

home industri yang ada di Bojonegoro harapannya mampu menggurangi jumlah 

angka pengangguran yang ada di Kabupaten Bojonegoro.  

Seperti halnya masyarakat di Desa Sukorejo Kabupaten Bojonegoro yang 

dimana masyarakat di desa tersebut memiliki usaha mebel. Home industri mebel 

yang dikembangkan oleh beberapa masyarakat Kabupaten Bojonegoro 

merupakan industri padat karya yang membutuhkan kreatifitas tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dan berkualitas di mata pembeli. Desa 

Sukorejo menjadi pusat home industri mebel di Kabupaten Bojonegoro. Dimana 

home industri mebel di Desa Sukorejo ini memiliki ciri khas yaitu menggunakan 

kayu jati asli yang di dapatkan dari perhutani Kabupaten Bojonegoro. Dengan 

memanfaatkan kayu jati yang ada di Bojonegoro mereka mampu 

mengembangkan usaha mebel di desa tersebut sehingga tidak hanya berkembang 

dalam kota Bojonegoro saja namun sudah sampai di luar kota bahkan luar pulau 

Jawa. Hal ini tentunya menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

setempat yang dapat menguranggi pengangguran.  

https://jatim.bps.go.id/
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Berdasarkan penelitian Yulia Nadila (2022), yang berjudul “ Home 

Industri Konveksi Eazywear Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di Desa mekar 

Raya Kabupaten Banjar Prespektif Ekonomi Islam” menunjukkan bahwa 

penyerapan tenaga kerja pada home industri konveksi eazywear tiap tahunnya 

memperlihatkan peningkatan jumlah tenaga kerja, didalam penyerapannya home 

industry konveksi eazywear ini sangat memudahkan dalam persyaratan, yaitu 

dengan tidak mementingkan latar belakang pendidikan.6 Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Benny Prayudi dkk (2019) yang berjudul “Analisis 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Batu Bata Di Kecamatan Seputih 

Mataram Kabupaten Lampung Tengah” mennjukkan bahwa tingkat upah, modal 

tenaga kerja dan tingkat output secara parsial dan Bersama-sama berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 88,75%.7 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Desa Sukorejo, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, dengan tujuan ingin 

mengetahui dengan adanya home industri mebel di salah satu desa di Kabupaten 

Bojonegoro tepatnya di Desa Sukorejo ini apakah memiliki peran dalam 

penyerapan tenaga kerja dan dapat menggurangi tingkat pengangguran yang ada 

di Kabupaten Bojonegoro. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik unuk meneliti tentang 

penyerapan tenaga kerja. Maka penulis mengangkat permasalahan ini menjadi 

objek penelitian dengan judul “Peranan Home Industri Mebel Dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja di Desa Sukorejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 
6 Yulia Nadila, “Home Industy Konveksi Eazywear Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Desa Mekar Raya Kabupaten Banjar Prespektif Ekonomi Islam, 2022 
7 Benny Prayudi, dkk, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Bata di 

Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung”. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 8(2), 2019 



6 
 

1. Bagaimana peranan home industri mebel dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Bojonegoro? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan 

tenaga kerja di home industri mebel di Kabupaten Bojonegoro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian skripsi ini, sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peranan home industri mebel dalam penyerapan tenga 

kerja di Kabupaten Bojonegoro 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Bojongoro 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk: 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah terhadap peranan 

industri mebel dalam penyerapan tenaga kerja. 

2) Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 

pembaca agar dapat digunakan sebagai tambahan bacaan. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang peranan industri mebel dalam penyerapan 

tenaga kerja. 

2) Bagi para pemilik usaha mebel dapat dijadikan bahan masukan 

untuk meningkatkan usahannya agar dapat lebih maju kedepannya. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat dan menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai pernanan industri mebel dalam 

penyerapan tenaga kerja. 



7 
 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian telrdahullul ini melnjadi aculan bagi pelnelliti dalam mellakulkan 

pelnellitian yang belrulpa telori telmulan mellaluli belbelrapa hasil dari pelnellitian 

telrdahullul. Pelnellitain telrdahullul  melrulpakan hal ulang sangat dipelrlulkan dan 

dijadikan selbagai pelndulkulng yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang dibahas 

olelh pelnelliti yang dapat dijadikan selbagai aculan. Adapuln pelnellitian yang 

rellelvan ataul belrhulbulngan delngan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Pultri Wahyul Ultami. 2019 “Homel Indulstri Tas Dalam Pelnyelrapan Telnaga 

Kelrja Di Dulsuln Janggan Delsa Pomahan Janggan Tulri Lamongan Dalam 

Prelspelktif Elkonomi Islam”, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan 

Ampell.Sulrabaya. Hasil pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa dalam 

pelnyelrapan telnaga kelrja di homel indulstri tas Dulsuln Janggan Delsa Pomahan 

Janggan Tulri Lamongan ini seljalan delngan syariat islam. Dalam pelnyelrapan 

telnaga kelrjanya homel indulstri di Dulsulb Janggan melnelrapkan konselp selpelrti 

yang ada pada manajelmeln sulmbelr daya insani dimana melngacul pada tiga 

pijakan dasar yakni delngan kelsadaran adanya Allah SWT, Adil, Shidiqq, 

Amanah, Fathonah. Hal ini selsulai delngan praktik bisnis Rasullulllah karelna 

dalam tuljulan sang pelmilik yang diniati ulntulk melnolong orang yang 

kelsullitan melncari pelkelrjaan. Pelrsamaan pelnellitiannya adalah sama-sama 

melmbahas homel indulstri dalam pelnyelrapan telnaga kelrja seldangkan 

pelrbeldaannya telrleltak pada objelk pelnellitiannya melmbahas homel indulstri 

tas seldangkan pelnelliti pada homel indulstri melbell. 8 

2. Nulrin Dwi Pulspita dan Reltno Mulslinawati dari Julrnal E lkonomi Manajelmeln 

dan Sosial Vol. 2 No. 2 (2019), yang belrjuldull “Pelran Indulstri Kelcil 

Melnelngah (IKM) Dalam Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Gelrabah Rulmah 

Tangga Di Kelcamatan Sulgiwaras Kabulpateln Bojonelgoro”, Ulnivelrsitas 

Bojonelgoro. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar 

pelranan indulstri kelcil melnelngah dalam pelnyelrapan telnaga kelrja di 

 
8 Putri Wahyu Utami,“Home Industri Tas Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di Dusun 

Janggan Desa Pomahan Janggan Turi Lamongan Dalam Prespektif Ekonomi Islam”, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel.Surabaya . 2019 
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Kelcamatan Sulgihwaras, Kabulpateln Bojonelgoro. Dalam pelnellitian ini 

telknik analisis data yang digulnakan adalah delskriptif kulalitatif delngan 

melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokulmelntasi delngan cara 

melngorganisasikan data keldalam katelgori, melnjabarkan keldalam ulnit-ulnit, 

mellakulkan sintelsa dipellajari dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah 

dipahami olelh diri selndiri dan orang lain. Dari hasil pelnellitian adalah 

Indulstri Kelcil Melnelngah Gelrabah Rulmah Tangga melmiliki pelran yang 

belsar dalam pelnyelrapan telnaga kelrja di Kelcamatan Sulgihwaras, Kabulpateln 

Bojonelgoro delngan julmlah telnaga kelrja yang telrselrap teltap tinggi dan telruls 

melningkat. Pelrsamaan pelnellitian sama-sama melmbahas pelran indulstri 

dalam pelnyelrapan telnaga kelrja. Seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk 

pelnellitiannya yang melnelliti indulstri gelrabah seldangkan pelnelliti melnelliti 

indulstri melbell. 9 

3. Sulsianti. 2020 dari Julrnal Paradigma Elkonomeltrika Vol. 15 No.1 yang 

belrjuldull “ Analisis Pelranan Ulsaha Kelrajinan Rulmah Tangga Kelrja Dan 

Melmbanguln Masyarakat Elkonomi Kelcil Di Kabulpateln Bantull”. Hasil 

pelnellitian dapat disimpullkan bahwa ulsaha kelrajinan ru lmah tangga di Kab. 

Bantu ll selbagian belsar melrulpakan kelgiatan ulsaha tulruln telmulruln, selhingga 

ulsaha ini dijadikan selbagai pelkelrjaan pokok dan tulmpulan harapan ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan hidulp. Olelh karelna itul kelgiatan ulsahanya banyak 

dipelngarulhi olelh latar bellakang masyarakatnya, lingkulngan sosial, ulnsulr 

buldaya, sistelm mata pelncaharian telrbatas, dan keladaan tata sosial 

masyarakat yang saling melndulkulng antar anggota kellularga maulpuln antar 

masyarakat. Ada kontribulsi pelndapatan ulsaha kelrajinan rulmah tangga di 

Kabu lpateln Bantull, maka dapat diambil kelsimpullan bahwa pelndapatan 

pelngrajin yang sellulrulhnya dari hasil kelgiatan ulsaha kelrajinan tanpa ada 

sulmbelr pelndapatan lain maka dapat melnulnjulkkan belsarnya kontribulsi dari 

 
9  Nurin Dwi Puspita dan Retno Muslinawati, Peran Industri Kecil Menengah Dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada IKM Gerabah Rumah Tangga Di Kecamatan Sugihwaras Kabupaten 

Bojonegoro, Jurnal Ekonomi Manajemen dan Sosial Vol. 2, No. 2, 2019 
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ulsaha kelrajinan rulmah tangga selbelsar 100%. Ada pelran ulsaha kelrajinan 

rulmah tangga telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja di Kabulpateln Bantull. Hal 

ini dapat dibulktikan delngan hasil pelrhitulngan yang melnulnjulkkan bahwa 

ulsaha kelrajinan rulmah tangga belrpelran dalam pelnyelrapan telnaga kelrja di 

Kabu lpateln Bantull. Pelrsamaannya pelnelliti sama-sama melmbahas telntang 

pelnyelrapan telnaga kelrja seldangkan pelrbeldaanya telrleltak pada objelk 

pelnellitiannya Sulsianti di Homel indulstri kelrajinan seldangkan pelnelliti 

telntang homel indulstri melbell. 10 

4. Saelfu llah Gulnawan dan Ikelul Rasmilah. 2020, dari julrnal Gelografi Vol.3 

No.1 yang belrjuldull “Pelranan Homel Indulstri Kripik Singkong Dalam 

Ulpaya Melningkatkan Elkonomi Masyarakat Delsa Karyalaksana Kelcamatan 

Ibuln Kabulpateln Bandulng”. Hasil pelnellitiannya adalah homel indulstri kripik 

singkong di Delsa Karyalaksana banyak belrpelran dalam melningkatkan 

elkonomi masyarakat, banyak warga yang tingkat kelseljahtelraan hidulpnya 

telrbantul delngan melnggellulti homel indulstri kripik singkong telrselbult, 

walau lpuln selcara pelndapatan telrgolong kelcil. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult 

sama-sama melmbahas indulstri rulmah tangga seldangkan pelrbeldaanya 

pelnelliti melmbahas pelran indulstri dalam melningkatkan pelndapatan kellularga 

seldangkan pelnelliti melmbahas pelran indulstri dalam pelnyelrapan telnaga 

kelrja.11 

5. Mulhammad Rifqi Sinwani, 2021, Pelranan Homel Indu lstri Jamulr Melrang 

Dalam Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Prelspelktif Elkonomi Syariah (Stuldi Kasuls 

Homel Indulstri Jamulr Melrang Di Delsa Bojong Kullon Sulsulkan Cirelbon). 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif, seldangkan pelngulmpullan 

data dilakulkan selcara intelrvielw, obselrvasi, dokulmelntasi dan kelpulstakaan 

kelmu ldian di analisis delngan meltodel delskriptif analisis selhingga dipelrolelh 

data yang dapat melnjawab pelrmasalahan dalam pelnellitian ini. Adapuln hasil 

 
10 Susianti, “ Analisis Peranan Usaha Kerajinan Rumah Tangga Kerja Dan Membangun 

Masyarakat Ekonomi Kecil Di Kabupaten Bantul”, Jurnal Paradigma Ekonometrika Vol. 15 No.1, 

h. 1-20 
11 Saefulah Gunawan dan Ikeu Rasmilah, “Peranan Home Industri Kripik Singkong Dalam 

Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa Karyalaksana Kecamatan Ibun Kabupaten 

Bandung”, Jurnal Geografi Vol.3 No.1, 2020, h. 22-40 
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dari pelnellitian ini adalah homel indulstri buldidaya jelmulr melrang di Delsa 

Bojong Kullon, Kelcamatan Sulsulkan, Kabulpateln Cirelbon walaulpuln 

seldelrhana tapi melrelka melrasa yakin delngan ulsaha yang melrelka jalani bisa 

melnyelrap telnaga kelrja yang lelbih banyak dan bisa melngulrangi 

pelnganggulran yang ada dan melningkatkan taraf hidulp masyarakat melnjadi 

lelbih seljahtelra. Sellain itul homel indulstri jamulr melrang yang dilakulkan 

masyarakat Delsa Bojong dalam melningkatkan kelseljahtelraan dan 

pelnyelrapan telnaga kelrja melru lpakan ulsaha baik dan seljalan delngan syariat 

islam. Pelrsamaan pelnelliti sama-sama melmbahas pelran homel indulstri dalam 

pelnyelrapan telnaga kelrja. Seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk 

pelnellitiannya yang melnelliti indulstri jamulr melrang seldangkan pelnelliti 

melnelliti indulstri melbell. 12 

6. Lita Sullistia. 2021 “Pelran Syamsul Tailor Dalam Pelnyelrapan Telnaga Kelrja 

Homel Indulstri Di Delsa Csracas Kelc. Cilimuls Kab. Kulningan Prelspelktif 

Ulndang-Ulndang No. 13 Tahuln 2003 dan Hulkulm Elkonomi Syariah”. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif dan pelnelliti mellakulkan 

wawancara selcara langsulng delngan pelmilik homel indu lstri  Syamsul tailor. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa indulstri mikro melmelgang pelranan 

yang pelnting dalam melningkatkan pelrelkonomian di kalangan masyarakat. 

Dilihat bahwa homel indulstri Syamsul tailor ini sangat belrpelran positif dalam 

melmbantul pelnyelrapan telnaga kelrja di Delsa Caracas , sellain melndapatkan 

kelulntulngan delngan melnciptakan lapangan pelkelrjaan, melmpelrlulas jaringan 

ulsaha selrta melnulmbulhkan krelatifitas. Pelndapatan yang dihasilkan dari 

belkelrja selbagai pelnjahit dapat melmbantul melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari. 

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang No. 13 Tahuln 2003 Telntang keltelnagakelrjaan 

bahwa mellihat homel indulstri Syamsul tailor ini dilakulkan suldah selsulai 

pelratu lrannya. Pandangan hulku lm elkonomi syariah, bahwa yang dilakulkan 

haruls seljalan delngan syariat islam belrdasarkan prinsip kelselimbangan antara 

 
12 Muhammad Rifqi Sinwani, Peranan Home Industri Jamur Merang Dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja Prespektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Home Industri Jamur Merang Di Desa 

Bojong Kulon Susukan Cirebon). 2021 
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pelmelnulhan kelbultulhan matelril dan pelmelnulhan kelbultulhan spiritulal. 

Pelrsamaan pelnelliti sama-sama melmbahas pelran homel indulstri dalam 

pelnyelrapan telnaga kelrja. Seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk 

pelnellitiannya yang melnelliti indulstri pelnjahit seldangkan pelnelliti melnelliti 

indulstri melbell. 13 

7. Pultri Rahmayani, 2021 “Pelran Indulstri Rulmah Tangga Tahul Dalam 

Melnambah Pelndapatan Kellularga Di Delsa Tropondo (Stuldi Indulstri Rulmah 

Tangga Tahul Delsa Tropondo Kelcamatan Krian Kabulpateln Sidoarjo, Jawa 

Timulr)” Ulnivelrsitas Bhayangkara Sulrabaya. Hasil dari pelnellitian telrselbult 

adalah kelgiatan ulsaha indulstri tahul mampul melmpelrlulas lapangan pelkelrjaan 

dan belrpelran dalam melnambah pelndapatan kellu larga, indulstri ini 

melngalami belbelrapa faktor kelndalam diantaranya, modal, kulrangnya 

inovasi pelngulsaha dalam melngolah produlk olahan, sistelm pelmasaran yang 

bellulm mellulas dan pelran selrta dulkulngan pelmelrintah pada indulstri ini bellulm 

dirasakan olelh selmula pelngulsaha. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult sama-sama 

melmbahas indulstri rulmah tangga seldangkan pelrbeldaanya pelnelliti 

melmbahas pelran indulstri dalam melningkatkan pelndapatan kellularga 

seldangkan pelnelliti melmbahas pelran indulstri dalam pelnyelrapan telnaga 

kelrja.14 

8. Florelnsia Irelna. 2022 ”Pelran Homel Indulstri Keldellai Dalam Pelnyelrapan 

Telnaga Kelrja Dan Pelningkatan Pelndapatan Telnaga Mulslim Dalam 

Prelspelktif Elkonomi Islam (Stu ldi Pada Homel Indulstri Pelngolahan Keldellai 

Di Delsa Karang Sari Kelcamatan Jati Agulng Lampulng Sellatan)” 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampulng. Hasil pelnellitian 

melnu lnjulkkan bahwa homel indulstri keldellai di Delsa Karang Sari melmiliki 

pelran yang pelnting dalam pelnyelrapan telnaga kelrja dan pelningkatan 

pelndapatan. Ulsaha ini dianggap selbagai Tindakan baik dan selsulai delngan 

 
13 Lita Sulistia, Peran Syamsu Tailor Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Home Industri Di 

Desa Csracas Kec. Cilimus Kab. Kuningan Prespektif Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 dan 

Hukum Ekonomi Syariah, 2021 
14 Putri Rahmayani, “Peran Industri Rumah Tangga Tahu Dalam Menambah Pendapatan 

Keluarga Di Desa Tropondo (Studi Industri Rumah Tangga Tahu Desa Tropondo Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur)”, 2021 
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prinsip syariat islam, karelna mampul melmbantul melngulrangi angka 

pelnganggulran dan melnciptakan lapangan pelkelrjaan. Pelrsamaan 

pelnellitiannya adalah sama-sama melmbahas pelranan homel indulstri 

seldangkan pelrbeldaannya yang pada pelnelliti telrselbu lt melmbahas homel 

indulstri keldellai seldangkan pelnelliti melmbahas telntang homel indulsti melbell. 

15 

9. Imroh Atull Mulfidah dan Mochamad Chobir Sirad dari julrnal manjelmeln dan 

bisnis Vol. 6 No. 1 (2023) yang belrjuldull “Managelmeln Stratelgi Homel 

Indulstri Keldai Kopi Celthoell Ulntulk Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Selrta 

Melningkatkan Kontribulsi Pelndapatan Masyarakat Ditinjaul Dalam 

Prelspelktif Islam (Stuldi Kasuls Pellakul Ulsaha Kopi Celthoell). Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelnellitian ku lalitatif delngan melnggu lnakan pelndelkatan 

delskriptif dan Analisa SWOT yang mana mellaluli matriks IFAS dan ElFAS. 

Hasil pelnellitian ini yaitul belrdasarkan data nilai kelselmpatan adalah nilai 

telrtinggi ulntulk matriks ElFAS adalah delngan julmlah 1.91 dibandingkan 

delngan nilai faktor ancaman adalah 0.69, maka nilai yang dijadikan dasael 

kelbijakan adalah nilai kelselmpatan, selhingga nilai ulntulk faktor elkstelrnal 

1.91-0.69 = 1.22 dapat disimpullkan bahwa analisis yang dilakulkan lelbih 

condong kel kelselmpatan. Pelrsamaan pelnellitiannya adalah sama-sama 

melmbahas pelranan homel indulstri dalam pelnyelrapan telnaga kelrja 

seldangkan pelrbeldaannya yang pada objelk pelnelliti telrselbult melmbahas home l 

indulstri keldai kopi seldangkan pelnelliti melmbahas telntang homel indulsti 

melbell.16 

10. Fikki Fathuls Sulrulr. 2023 “Pelran Homel Indulstri Batu l Bata Melrah Pada 

Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Dan Pelndapatan Rulmah Tangga Di Delsa 

 
15 Florensia Irena. ”Peran Home Industri Kedelai Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Dan 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Muslim Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada Home 

Industri Pengolahan Kedelai Di Desa Karang Sari Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan)”, 

2022 
16 Imroh Atul Mufidah dan Mochamad Chobir Sirad, Managemen Strategi Home Industri 

Kedai Kopi Cethoel Untuk Penyerapan Tenaga Kerja Serta Meningkatkan Kontribusi Pendapatan 

Masyarakat Ditinjau Dalam Prespektif Islam (Studi Kasus Pelaku Usaha Kopi Cethoel) Vol. 6 No.1, 

h. 846-856, 2023 
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Wringinpitul Kelcamatan Telgaldlimo Kabulpateln Banyu lwangi” Ulnivelrsitas 

Islam Nelgelri Kiai Achmad Siddiq Jelmbelr. Meltodel pelnellitian melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif delngan jelnis pelnellitian delskriptif, telknik analisis 

melnggulnakan telknik delskriptif delngan reldulksi data, pelnyajian data dan 

velrivikasi ataul kelsimpullan. Kelabsahan data melnggulnakan trigullansi 

sulmbelr. Hasil pelnellitian yaitul homel indulstri batul bata melrah di Delsa 

Wringinpitul Kelcamatan Telgaldlimo Kabulpateln Banyu lwangi belrjulmlah 15 

ulnit dan bisa melnyelrap telnaga kelrja selbanyak 53 pelkelrja. Kelbelradaan homel 

indulstri batul bata melrah ini melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

melnggulrangi pelnganggulran. Homel indulstri batul bata melrah julga mampul 

melnambah pelndapatan rulmah tangga dan melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat. Pelrsamaan pelnellitiannya adalah sama-sama melmbahas 

pelranan homel indulstri dalam pelnyelrapan telnaga kelrja seldangkan 

pelrbeldaannya yang pada objelk pelnelliti telrselbult melmbahas homel indulstri 

batul bata melrah seldangkan pelnelliti melmbahas telntang homel indulsti 

melbell.17 

 

E. Metodologi Penelitian 

Dalam selbulah pelnellitian haru ls ada meltodel selbagai alatnya, dan pelnellitian 

ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Melnulrult Delnzim dan Lincoin 

(1994) melnyatakan bahwa pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang 

melnggulnakan latar ilmiah ulntulk melnafsirkan felnomelna yang telrjadi dan 

dilakulkan delngan belrbagai meltodel yang ada .18 meltodel pelndelkatan dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif delngan meltodel pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch) yaitul pelnellitian yang dilakulkan dilokasi yaitul di Selntra 

Indulstri Melbell Delsa Sulkoreljo, Kab. Bojonelgoro. 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 
17 Fikki Fathus Surur,“Peran Home Industri Batu Bata Merah Pada Penyerapan Tenaga 

Kerja Dan Pendapatan Rumah Tangga Di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten 

Banyuwangi”, 2023 
18 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: CV 

Jejak, 2018, Cet ke.  1, h. 7 
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Pada pelnellitian ini jelnis pelnellitian yang adalah pelnellitian lapangan 

(fielld relselarch) selbagai meltodel ulntulk melngulmpullkan data kulalitatif dimana 

pelnelliti telrjuln kel lapangan ulntulk mellakulkan pelngamatan telntang sulatu l 

keladaan.19 Meltodel fielld relselarch (pelnellitian lapangan) dimana dalam 

pellaksanaan pelncarian data dilakulkan obselrvasi dan wawancara delngan 

pihak- pihak telrkait dimana dilakulkan selcara sistelmatis. 

Belrdasarkan masalah yang diidelntifikasikan selbellulmnya, pelnelliti 

melnggu lnakan meltodel delskriptif kulalitatif ulntulk melnganalisis dan melnellaah 

masalah yang ada. Meltodel delskriptif kulalitatif adalah adalah pelnellitian yang 

dimaksuldkan ulntulk melnyellidiki keladaan, kondisi ataul hal-hal yang 

diselbultkan, yang dihasilkan dan dipaparkan dalam belntu lk laporan pelnellitian 

Pelnellitian delskriptif hanya melnggambarkan dan melndelskrisikan 

data yang tellah dikulmpullkan delngan tuljulan ulntu lk melmbulat sulatul 

kelsimpullan. Delngan delmikian pelnellitian ini hanya belrtuljulan ulntulk 

melndapatkan delskripsi telntang Indulstri Melbell selrta pelranannya dalam 

pelnyelrapan telnaga kelrja di Kabu lpateln Bojonelgoro. 

 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam pelnellitian ini data-data yang digulnakan ialah data kulalitatif 

yang belrsulmbelr dari data primelr dan selkulndelr yang kelmuldian 

diintelrpreltasikan selhingga telrsu lsuln melnjadi skripsi ini. Data primelr adalah 

data yang pelnelliti cari dan kulmpullkan dari sulmbelr selcara langsulng dan asli 

mellaluli sulmbelrnya ulntulk melnjawab pelrtanyaan dari pelnelliti. Adapuln pihak- 

pihak telrselbult adalah para pelngu lsaha melbell Delsa Sulkoreljo, karyawan melbell,  

keltula asosiasi melbell Delsa Sulkoreljo dan Pelnyullulh Bidang Indulstri Dinas 

Keltelnagakelrjaan dan Pelrindulstrian Kabulpateln Bojonelgoro. 

Belrbelda delngan data primelr yang dikulmpu llkan langsulng ilelh 

pelnelliti, data selkulndelr adalah data yang tellah dikulmpu llkan ilelh orang lain 

 
19 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, Grasindo, 2010 
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ataul belrbagai sulmbelr dari pihak keltiga yang suldah melmiliki data. Seldangkan 

data selkulndelr pelnellitian ini belrasal dari bulkul, julrnal, artikell dan data intelrnelt, 

dan data-data lainnya yang belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data-data yang digulnakan ulntulk mellelngkapi 

pelmbahasan, maka pelnullis mellakulkan meltodel pelngulmpullan data selbagai 

belrikult: 

a. Meltodel Wawancara 

Meltodel wawancara ataul intelrvielw adalah salah satul ulsaha ulntulk 

melngulmpullkan informasi delngan melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan 

kelpada informan. Wawancara dilakulkan selcara langsulng (facel to facel) 

antara di pelwawancara delngan informan. 

Jelnis wawancara  yang digulnakan pelnelliti adalah wawancara 

telrbu lka dan telrstrulktulr. Telrbulka artinya informan taul bahwa melrelka 

seldang diwawancarai dan melngeltahuli apa maksu ld dari wawancara 

telrselbult, seldangkan wawancara telrstrulktulr adalah wawancara yang 

pelwawancaranya melnyiapkan masalah dan pelrtanyaan yang diajulkan. 

Dalam hal wawancara ini dilakulkan di Delsa Su lkoreljo, Kelcamatan 

Bojonelgoro, Kabulpateln Bojonelgoro dan di Dinas Keltelnagakelrjaan dan 

Pelrindulstrian Kabulpateln Bojonelgoro. Yang diwawancarai adalah 

pelngulsaha melbell, karyawan melbell, pelnyullulh Dinas Pelrindulstrian dan 

Keltelnagakelrjaan. Kriteria informan yang digunakan dalam wawancara 

adalah berdasarkan lamanya pengusaha mendirikan usaha antara 5-10 

tahun karena semakin lama pemilik usaha maka semakin berpengalaman 

dalam penyerapan tenaga kerja. 

b. Meltodel Obselrvasi 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakulkan meltodel obselrvasi yang 

melru lpakan meltodel ultama yang dilakulkan pelnelliti. Obselrvasi adalah 

selbagai pelngamatan, pelncatatan selcara sistelmatis telrhadap objelk 

pelnellitian. Pada telknik ini, pelnelliti mellakulkan pelngamatan langsulng di 

lapangan, yaitul telpatnya di Indulstri Melbell Delsa Sulkoreljo Kab. 
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Bojonelgoro ulntulk melngeltahu li julmlah ulnit ulsaha melbell yang ada di sana 

dan kondisi yang ,ada di lapangan. 

c. Meltodel Dokulmelntasi 

Telknik dokulmelntasi digulnakan ulntulk melnggulmpullkan data 

belru lpa sulrat, catatan harian, laporan, foto-foto yang didapatkan keltika 

kelgiatan obselrvasi dan wawanncara kelpada sulbjelk pelnellitian dan telrdapat 

keltelrangan dan pelnjellasan selrta pelmikiran telntang felnomelna yang masih 

aktu lal dan selsulai delngan masalah pelnellitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisisi data melrulpakan prosels melncari data dan Melnyulsuln selcara 

sistelmatis yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan 

lainnya. Selhingga dapata dipahami dan telntulnya delngan melngorganisasikan 

data kel dalam katelgori, melngajarkan keldalam ulnit-ulnit, melnyulsuln keldalam 

pola melmilih yang pelnting yang mana akan dipellajari dan melmbulat 

kelsimpullan selhingga dapat dipahami diri selndiri maulpuln orang lain.  

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian adalah 

delskriptif kulalitatif yaitul melnggambarkan sifat ataul keladaan yang dijadikan 

objelk dalam pelnellitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnullisan skripsi ini, sistelmatika pelnullisan telrbagi melnjadi lima 

bab, yaitu l pelndahullulan, tinjaulan Pulstaka, meltodel pelnellitian, analisis data dan 

pelmbahasan, pelnultulp. Adapuln isi dari masing-masing bab selbagai belrikult: 

Bab I : Pendahuluan  Bab ini melnyajikan belbelrapa sulbbab, yakni latar 

bellakang masalah pelnellitian. Kelmuldian rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian yang akan dilakulkan. tinjaulan pulstaka, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnullisan. 

Bab II : Landasan Teori Bab ini melnyajikan telntang telori telrkait  homel 

indulstri, melbell , dan pelnyelrapaan telnaga kelrja. 

Bab III : Gambaran Umum Objek Penelitian Pada bab ini melnyajikan 

gambaran ulmulm objelk pelnellitian baik telntang keladaan gelografi maulpuln 
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delmografi yang telrdapat pada indulstri melbell Delsa Sulkoreljo Kabulpateln 

Bojonelgoro. 

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan Pada bab ini, melnyajikan 

ulraian pelnellitian telntang pelranan homel indulstri melbell dalam pelnyelrapan telnaga 

kelrja dan faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam pelnyelrapan telnaga kelrja. di 

Delsa Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro. 

Bab V : Penutup Pada bab ini, melnyajikan kelsimpullan pelmbahasan 

dalam pelnellitin dan masulkan ataul saran ulntulk pelnellitian sellanjultnya agar 

melnjadi lelbih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Industri dan Home Industri  

1. Pengertian Industri dan Home Industri 

Melnulrult Sadono Sulkirono indulstri melmiliki dula pelngelrtian yaitul 

pelngelrtian selcara ulmulm dimana indulstri diartikan selbagai pelrulsahaan yang 

melnjalankan opelrasi dibidang kelgiatan elkonomi yang telrgolong keldalam 

selktor selkulndelr. Seldangkan pelngelrtian dalam telori elkonomi, dimana 

indulstri diartikan selbagai kulmpullan dari belrbagai pelrulsahaan yang 

melnghasilkan barang yang sama dalam sulatul pasar. 20 

 Homel indulstri adalah sulatul ulnit ulsaha atau l pelrulsahaan dalam 

skala kelcil yang belrgelrak dalam bidang indulstri telrtelntul. Homel belrarti 

rulmah, telmpat tinggal ataulpuln kampulng halaman. Seldangkan indulstri 

artinya selbagai kelrajinan, ulsaha produlk barang ataulpuln produlk pelrulsahaan. 

Homel indulstri adalah rulmah ulsaha produlk barang ataul julga pelrulsahaan 

kelcil. Dikatakan selbagai pelrulsahaan kelcil karelna jelnis kelgiatan elkonomi ini 

dipulsatkan di rulmah.21 

Dalam UlUl No. 20 Tahuln 2008 Telntang Ulsaha Mikro Kelcil 

Melnelngah, yang melnyelbultkan bahwa ulsaha kelcil adalah  kelgiatan elkonomi 

produ lktif yang belrdiri selndiri, dilakulkan olelh individula taul badan ulsaha 

yang tidak belrgabulng dalam anak pelrulsaahaan ataul cabang Pelrulsahaan 

yang dimiliki, ataul melnjadi bagian dari ulsaha melnelngah ataul ulsaha belsar, 

dan melmelnulhi syarat-syarat selbagai ulsaha kelcil yang diatulr dalam ulndang- 

ulndang telrselbult.22 Ulsaha kelcil melndapatkan kelkayaan belrsih paling banyak 

Rp 200 julta (tidak telrmasulk tanah dan bangulnan telmpat ulsaha) delngan hasil 

 
20 Sadono Sukirno, Teori Mikro Ekonomi. Cetakan Keempat belas, Rajawali press, Jakarta, 

2002, h. 360 
21 Gita Rosalita dan Anita Damayantie, Jurnal Sociologie Vol 1, Peran PTPN VII dalam 

Pemberdayaan Home Industry Keripik Pisang, h. 339. 
22 Undang-Undang RI No.8 Tahun 2008 Tentang UMKM, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, h. 

3 
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pelnju lalan tahulnan paling banyak Rp 1 Milyar. Kritelria lainnya dalam UlU l 

No. 20 Tahuln 2008 adalah Milik Warga Nelgara Indonelsia, belrdiri selndiri, 

belrafiliasi langsulng ataul tidak langsulng delngan ulsaha melnelngah ataul belsar 

dan belrbelntulk badan ulsaha pelrorangan, baik belrbadan hulkulm maulpuln 

tidak. Jika telrdaftar dalam Dinas Pelrdagangan Kota/ Kabulpateln, 

pelrmohonan izin kel pelmelrintah ulntulk melnjalankan u lsaha, homel indulstri 

telrmasulk dalam katelgori pelratulran Sulrat Izin Ulsaha Pelrdagangan (SIUlP) 

Pultih, yaitul pelrulsahaan kelcil yang delngan kelkayaan ku lrang dari 200 julta. 

Rulmah indulstri melru lpakan sulatul lingkulngan ataul kondisi yang 

pelrlul diciptakan dan dibanguln agar landasan pelrulbahan lelbih kokoh dapat 

diwuljuldkan agar landasan pelrulbahan yang lelbih kokoh dapat diwuljuldkan 

antara lain mellakulkan ulpaya-ulpaya prosels pelngelmbangan sulmbelr daya 

manu lsia. Didalam elra indulstrialisasi masyarakatnya digambarkan akan 

telrdiri atas masyarakat yang produlktif yang dilandasi olelh sikap melntal dan 

motivasi yang kulat ulntulk majul belrdisiplin, belrdeldikasi tinggi pada 

pelkelrjaan melrelka. 

Homel indulstri adalah indulstri yang melmiliki telnaga kelrja telrbatas 

hasil produlksi mulsiman. Melnu lrult Ulndang-ulndang No.3 Tahuln 2014 home l 

indulstri melmiliki kritelria, yaitu l: 

a) Indulstri kelcil yaitul indulstri yang delngan nilai invelstasi paling banyak Rp 

500.000.000,00 tidak telrmasulk tanah dan bangu lnan telmpat ulsaha. 

Indulstri  rulmah tangga julmlah karyawan/ telnaga kelrja selkitar 1-4 orang. 

Indulstri kelcil melmiliki julmlah karyawan/ telnaga kelrja selkitar 5-20 orang. 

b) Indulstri melnangah yaitul indulstri delngan nilai invelstasi lelbih belsar dari 

Rp 500.000.000,00  ataul paling banyak Rp 10.000.000.000,00 tidak 

telrmasulk tanah dn bangulnan telmpat ulsaha. Dan julmlah karyawan/telnaga 

kelrja selkitar 20-100 orang. 23 

Homel indulstri melru lpakan salah satul kelgiatan produlksi, yaitul 

kelgiatan melmprodulksi selbulah bahan ulntulk dijadikan barang telrtelntul. 

 
23 Riski Ananda, “Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga”, Vol 3, 

JPM FISIP, 2016, No.2 h. 4-5 
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Adapu ln firman Allah SWT yang melnyelbultkan telntang produlksi yaitul 

telrdapat dalam sulrat An- Nahl ayat 80 

 

نَ  عَْ ٱْْجُلُودْ ْم  نْلَكُمْْوَجَعَلَْْْسَكَنًاْْبُ يُوت كُمْ ْْم  نْ ْلَكُمْجَعَلَْْْللَُّْٱوَْ ف ونََاَْْبُ يُوتًْْْمْ لْ  تَخ  ْيَ و مَْْْتَس 
وَاف هَاْْوَم نْ ْْۙإ قاَمَت كُمْ ْْوَيَ و مَْْظعَ ن كُمْ  عَار هَاْ ْْوَأوَ بََر هَاْْأَص  يْ ْإ لَْ ْْعًاْوَمَتَْ ْثاًأثََْ ْْوَأَش  ح   

 

“Dan Allah melnjadikan bagimul rulmah-rulmahmul selbagai telmpat 

tinggal dan Dia melnjadikan bagi kamul rulmah-rulmah (kelmah-

kelmah) dari kullit binatang telrnak yang kamul melrasa ringan 

(melmbawa)nya di waktul kamul belrjalan dan waktul kamul belrmulkim 

dan (dijadikan-Nya pulla) dari bullul domba, bullul onta dan bullul 

kambing, alat-alat rulmah tangga dan pelrhiasan (yang kamul pakai) 

sampai waktul (telrtelntul)”24 

Adapuln sabda Rasullulllah yang belrbulnyi   

 

مْ ْْعَنْ  ْوَسَلَمَْْْعَلَي هْ ْْاللهُْْْصَلَىْللْ ْْرَسُو لُْْْقاَلَْْْقاَلَْْْأبَ ي هْ ْْعَنْ ْْسَال ْ ْْعَنْ ْاللهْْعُبَ ي دْ ْْب نْ ْْعَاص 
تََ فَْْْال مُؤ م نَْْْيُُ بْ ْاللهَْْْإ نَْ ْ(البيهقىْْأخرجه)ْال مُح   

 

“ Dari ‘Ashim Ibn ‘Ulbaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia belrkata 

bahwa     Rasullulllah SAW Belrsabda: “Selsulnggulhnya Allah 

melnyulkai orang mulkmin yang belrkarya.” (H. R. Al-Baihaqi). 

Belrdasarkan hadits diatas dapat dimaknai bahwa belrwiraulsaha 

melrulpakan kelmampulan dalam hal melnciptakan kelgiatan ulsaha. 

Kelmampulan ulntulk melnciptakan ulsaha melmelrlulkan adanya krelativitas dan 

inovasi. Krelatifitas adalah mampul melnagkap dan melnciptakan pellulang-

pellulang bisnis yang dapat dikelmbangkan. Di telngah pelrsaingan bisnis yang 

telrjadi selorang wiraulsaha teltap mampul melnciptakan pellulang barul dalam 

belrbisnis, selhingga ia tidak khawatir akan kelhabisan lahan. Seldangkan 

inovasi adalah mampul mellakulkan pelmbarulan-pelmbarulan dalam bisnis 

yang dimilikinya, selhingga bismis yang dimiliki tidak pelrnah mati dan ulsing 

 
24 Al-Quran dan Terjemahannya Q.S An-Nahl ayat 80 
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dan sellalul dapat melngikulti pelrkelmbangan zaman. Sifat inovatif ini sangat 

melndorong ulntulk melmajulkan sulatul bisnis. 25  

Jadi orang yang belrkarya akan melmbelrikan kontribulsi kelpada masyarakat 

delngan krelativitas dan inovasi yang dibulat ulntulk melnelmulkan selsulatul yang 

belrbelda dari yang suldah ada selbellulmnya. 

Homel indulstri melmbelrikan pelngarulh yang akan dirasakan olelh 

masyarakat. Pelngarulh yang dirasakan olelh masyarakat delngan adanya homel 

indulstri bisa dalam belntulk yang belrbelda-belda. Delngan adanya homel indulstri dalam 

sulatul wilayah akan melmbelrikan pelngarulh belsar telrhadap telnaga kelrja.26 

Kelbelradaan homel indulstri disulatul delsa melmpulnyai arti yang 

pelnting dalam kelrangka pelmbangu lnan nasional. Karelna delngan adanya home l 

indulstri telrselbult melnjadi solulsi bagi telnaga kelrja yang masih melnganggulr 

dan pelrbaikan elkonomi masyarakat delsa. Akan teltapi posisi yang stratelgis 

dari homel indulstri dibelrbagai telmpat yang didulkulng sarana dan prasarana 

telntulnya akan melningkatkan elfelktifitas dan elfelsielnsi kelhidulpan 

pelrelkonomian peldelsaan.  

Jadi pelnullis melnyimpullkan bahwa homel indulstri adalah sulatul 

aktivitas melngulnakan keltrampila yang melnghasilkan produlk yang 

dilaku lkan olelh manulsia ulntulk melmpelrtahankan hidulpnya. 

2. Macam-Macam Home Indusri 

Ulntulk melngeltahuli macam- macam indulstri biasannya dilihat dari 

belrbagai suldult pandang. Pelngellompokkan indulstri yang dilakulkan olelh 

Delpartelmeln Pelrindulstrian (DP). Bahwasannya indulstri nasional Indonelsia 

dikellompokkan melnjadi 3 kellompok belsar yaitul:27 

a. Indulstri dasar yang mellipu lti kellompok indulstri melsin dan logam dan 

kellompok kimia dasar. Yang telrmasulk dalam indulstri melsin dan logam 

 
25 H. M. Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, Banjarmasin: Antasari Press, 

2011, h. 7-8 
26 S. R. Parker, dkk, Sosiologi Industri, Jakarta:Rieneka Cipta, 1992, h. 93 
27 Arsyad, Lincolin, Ekonomi Pembangunan, Jakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, 

2004, h. 236 
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dasar; indulstri melsin pelrtanian, ellelktronika, kelrelta api, pelsawat telrbang, 

kelndaraan belrmotor, belsi baja, alulmulniulm, telmbaga dan selbagainya. 

b. Indulstri kelcil yang melnjadi indulstri pangan ( makanan, minulman, 

telmbakaul), indulstri sandang dan kullit ( pakaian, telkstil, selrta barang dari 

ku llit), indulstri bahan bangu lnan dan kimia ( indulstri kelrtas, pelrceltakan, 

pelnelrbitan, barang-barang karelt, plastik) 

c. Indulstri hilir adalah belrbagai kellompok indulstri yang mellipulti indulstri 

yang melngolah hasil pelrtambangan, indulstri yang melngolah hasil 

sulmbelr daya pelrtanian selcara lulas dan lain-lain. Kellompok anelka 

indulstri ini melmpulnyai misi melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomi ataul 

pelmelrataan, melmpelrlulas kelselmpatan kelrja, tidak padat modal, dan 

telknologi yang digulnakan adalah telknologi melnelgah ataul telknologi 

majul. 

3. Ciri-ciri Home Industri 

Ciri-ciri homel indulstri melnulrult belbelrapa ahli sama delngan selktor 

informal. Ciri-ciri telrselbult adalah selbagai belrikult : (1) Pelndidikan formal 

yang relndah, (2) Modal ulsaha yang miskin, (3) Miskin, (4) Ulpah relndah, 

dan (5) kelgiatan dalam skala kelcil.Delngan mellihat ciri-ciri telrselbult 

melrulpakan bulkti bahwa indulstri kelcil haruls melmpelrolelh pelmbinaan 

melningkatkan produlktivitas dan kulalitas selhingga mampul belrsaing delngan 

indulstri belsar. Belrikult ini ulraian telntang karaktelristik indulstri kelcil yang 

selring ditelmuli di masyarakat 

1) Relndahnya pelndidikan  

Relndahnya pelndidikan pelngulsaha akan melmpelngarulhi pada 

ku lalitasnya, selbab sulmbelr daya manulsia dalam indu lsttri kelcil melmiliki 

dasar yang kulat, maka sulmbelr daya manulsia sangat pelrl dibelnahi telrlelbih 

dahullul, barul kelmuldian melmbelnahi faktor yang lain, misalnya modal dan 

lokasi ulsaha. 

2) Keltelrbatasan modal 
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Keltelrbatasan modal ulsaha melrulpakan sulatul masalah yang selring 

dihadapi olelh para pelngulsaha kelcil. Masalah pelrmodalan tellah melnjadi 

sulatul dilelma yang belrkelpanjangan. Keltelrbatasan aksels bagi indulstri 

kelcil pada dasranya dapatlah dikatakan iklim diskriminatif yang 

belrsulmbelr dari selktor swasta. Melmang dilihat tellah banyak belrdiri 

lelmbaga-lelmbaga kelulangan yang dapat melmpelrmu ldah selctor indulstri 

kelcil delngan belrbagai program yang dicanangkan, melskipuln delmikian 

belrbagai kelnyataan melmpelrlihatkan rellativ langkanya kreldit-kreldit 

institulsional dari lelmbaga telrselbult ulntulk selktor indu lstri kelcil, selhingga 

mayoritas pelngulsaha kelcil yang belrsangkultan celndelrulng 

melnggantulngkan pelmbiayaan pelrulsahaannya kelpada modal selndiri 

ataulpuln yang lainnya misalnya kellularga, sahabat dan lain-lain. 

3) Lelmahnya pelnggulnaan telknologi 

Pelnggulnaan telknologi belrkaitan elrat delngan tinggi relndahnya 

produlktivitas ulsaha. Karaktelristik yang dimiliki olelh indulstri kelcil dalam 

bidang telknologi pada ulmulmnya masih seldelrhana dan tradisional. 

Selhingga akibatnya produlktifitas olelh indulstri kelcil relndah dan 

ku lalitasnya kulrang dapat melmelnulhi sellelra pasar telru ltama pasar elkspor. 

4. Pengelolaan Home Industri 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggambarkan pelngellolaan adalah 

manajelmeln. Manajelmeln adalah salah satul fulngsi yang belrulpa planning, 

organizing, actulating, controlling.  Manajelmeln melrulpakan kelbultulhan 

pelnting ulntulk melmuldahkan ulntulk melncapai tuljulan manulsia dalam 

Lelmbaga. Manajelmeln dipelrlulkan ulntulk melngellola sulmbelr daya organisasi, 

selpelrti, sarana prasarana, waktul sulmbelr daya manulsia, meltodel dan lainnya. 

Delngan adanya manajelmeln sulatul organisasi dapat melncapai 

tuljulannya selcara elfelktif dan elfisieln dalam pellaksanaan sulatul pelkelrjaan. 

Manajelmeln melmbantul melngu lrangi hambatan-hambatan dalam pelncapaian 

sulatul tuljulan, melmbelrikan preldiksi agar dapat melngantisipasi pelrulbahan 
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lingku lngan yang selrba celpat. Dimana pelngellolaan yang dimaksuld belrulpa 

fulngsi yang telrdapat dalam manajelmeln, diantaranya selbagai belrikult: 28 

a. Planning (Pelrelncanaan) 

Pelrelncanaan adalah salah satul fulngsi manajelmeln yang pelnting dan saling 

telrikat satul sama lain ulntu lk melncapai tuljulan sulatu l organisasi. Prosels 

pelrelncanaan telrkait delngan ulpaya yang dilakulkan melngantisipasi hal di 

masa yang akan melndatang, pelnelntulan stratelgi, dan cara ulntulk 

melwuljuldkan targelt dan tulju lan organisasi.29 

b. Organizing (Melngorganisasi) 

Pelngorganisasian adalah salah satul fulngsi manajelmeln yang belrkaitan 

delngan elrat delngan pelrelncanaan dan melrulpakan sulatul prosels yang 

dinamis. Dimana pelngorganisasian selbagai sulatu l prosels pelnelntulan, 

pelngellompokan dan pelngatulran belrbagai macam aktivitas yang 

dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan delngan melnelmpatkan orang-orang 

pada seltiap aktivitas, melnyeldiakan alat-alat yang dipelrlulkan, 

melnelmpatkan welwelnang yang selcara rellativel didellelgasikan kelpada 

seltiap individul yang akan mellakulkan aktivitas. 30 

c. Actulating (Pelngarah) 

Pelngarahan adalah pelngawasan dalam prosels manajelmeln. Pelngarahan 

yang ditelrapkan seltellah relncana, organisasi dan karyawan. Prosels 

manajelmeln akan telrlaksana seltellah fulngsi pelngarahan dapat 

ditelrapkan.31 

d. Controlling (Pelngelndalian) 

Controlling (Pelngelndalian) adalah fulngsi telrakhir dari prosels 

pellaksanaan manajelmeln. Dimana implelmelntasi yang dilakulkan selsulai 

 
28 Sentot Imam Wahjono, Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis, Jakarta, Indeks, 

2008, h. 7 
29 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, Jakarta, Kencana, 

2010, h. 8 
30 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, Bandung, Alfabeta, 2014, h. 111. 
31 Ibid h. 152 
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targelt yang suldah direlncanakan delngan melmastikan sellulrulh rangkaian 

kelgiatan yang tellah direlncakan olelh organisasi. 32 

5. Peran dan Jenis-jenis Home Industri 

Melnulrult Amirulllah dan Hadjanto melnyatakan bahwa pelran 

homel indulstri dalam pelrelkonomian sulatul nelgara adalah belrkontribulsi 

dalam melngatasi masalah elkonomi makro, selpelrti pelnganggulran dan 

su lpply ultama bahan bakul u lntulk indulstri melnelngah dan belsar. Pelran lain 

homel indulstri mellipulti; 

a) Melnciptakan langangan pelkelrjaan 

b) Melningkatkan inovasi 

c) Pelnopang bagi ulsaha melnelngah dan belsar33 

Selbellulm  melmullai melmbulka ulsaha, telrlelbih dahullul pelrlu l 

melmilih ulsaha dalam bidang apa yang akan ditelkulni. Pelmilihan bidang 

ini sangat pelnting gulna ulntulk kita melngelnal selpelrti apa ulsaha telrselbult dan 

bagaimana cara melngellolanya. Pelmilihan bidang ini haruls diselsulaikan 

delngan minat dan bakat selselorang karelna delngan minat dan bakat akan 

melnjadi pelnelntul dalam melnjalankan sulatul ulsaha. Seldangkan jelnis dari 

homel indulstri dibagi melnjadi belbelrapa golongan mellipulti; 

1) Belrdasarkan julmlah telnaga kelrja 

a) Indulstri rulmah tangga, adalah indulstri yang melmiliki julmlah 

karyawan/ telnaga kelrja belrjulmlah antara 1-4 orang 

b) Indulstri kelcil adalah indulstri yang julmlah karyawan/ telnaga kelrja 

belrjulmlah antara 5-19 orang 

c) Indulstri seldang ataul indulstri melnelngah adalah indulstri yang 

julmlah karyawan/ telnaga kelrja belrjulmlah antara 20-99 orang 

d) Indulstri belsar antara indulstri yang julmlah karyawan/ telnaga kelrja 

belrjulmlah antara 100 orang ataul lelbih 

2) Belrdasarkan pelmilihan lokasi 

 
32 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar …, h. 8 
33 Amirullah dan Hardjanto, Pengantar Bisnis, Penerbit Graha Ilmu, Yogyakarta, 2005, h. 

83 
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a) Indulstri yang belrorielntasi pada pasar (markelt orielnteld indulstri) 

adalah indulstri yang belrada pada lokasi potelnsi targelt 

konsulmeln. Indulstri ini akan melndelkati kantong- kantong 

dimana konsulmeln potelnsial belrada. Selmakin delkat delngan 

pasar akan selmakin melnjadi lelbih baik 

b) Indulstri yang belrorielntasi pada telnaga kelrja (man powelr 

orielnteld indulstri) adalah indulstri yang belrada pada lokasi di 

pulsat pelrmulkiman pelnduldulk karelna biasanya jelnis indulstri ini 

melmbultulhkan banyak karyawan ulntulk lelbih elfelktif dan elfisieln. 

c) Indulstri yang belrorielntasi pada bahan bakul (sulpplyorielnteld 

indulstri) adalah jelnis indulstri yang melndelkati lokasi dimana 

bahan bakul belrada ulntulk melmangkas ataul melmotong biaya 

transportasi yang belsar. 34 

3) Belrdasarkan produlktifitas pelrorangan 

a) Indulstri primelr adalah indulstri yang barang-barang produlksinya 

bulkan hasil olahan langsulng ataul tanpa diolah telrlelbih dahullul. 

Contohnya adalah hasil produlksi pelrtanian, peltelrnakan, 

pelrikanan, pelrkelbu lnan, dan selbagainya. 

b) Indulstri selkulndelr adalah indulstri yang bahan melntah diolah 

selhingga melnghasilkan barang-barang ulntulk diolah kelmbali. 

Contohnya adalah pelmintalan belnang sultra, komponeln 

ellelktronik, dan selbagainya. 

c) Indulstri telrsielr adalah indulstri yang produlk ataul barangnya 

belrulpa layanan jasa. Contohnya adalah tellelkomulnikasi, 

transportasi, pelrawat kelselhatan, dan masih banyak lainnya. 35 

6. Keunggulan dan Kelemahan Home Industri  

a) Kelulnggullan homel indu lstri  

 
34 Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta, Rajawali Pers, 2009, Cet ke-1, h. 39 
35 Ibid h. 39-41 
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Pada kelnyataanya homel indulstri mampu l teltap belrtahan dan 

melngantisipasi kellelsulan pelrelkonomian yang melngakibatkan inflasi 

maulpuln belrbagai faktor pelnyelbab lainnya. Tanpa sulbsidi dan 

protelksi, homel indulstri mampul melnambah nilai delvisa bagi Nelgara. 

Seldangkan selktor informal mampul belrpelran selbagai bulffelr 

(pelnyangga) dalam pelrelkonomian masyarakat lapisan bawah. 

Selcara ulmulm pelrulsahaan skala kelcil baik pelrorangan maulpuln 

kelrjasama melmiliki kelu lnggullan dan daya tarik selpelrti :36  

1)  Pelmilik melrangkan manajelr yang belkelrja selndiri dan melmiliki 

gaya manajelmeln selndiri.  

2)  Pelrulsahaan kellularga, dimana pelngellolanya mulngkin tidak 

melmiliki kelahlian manajelrial yang halal.  

3)  Selbagian belsar melmbulat lapangan kelrja barul, inovasi, sulmbelr 

daya barul selrta barang dan jasa-jasa barul.  

4) Relsiko ulsaha melnjadi belban pelmilik.  

5)  Pelrtulmbulhan yang lambat, tidak telratulr, telrkadang celpat dan 

prelmatulrel (Prelmatu lr High Growth).  

6) Flelksibell telrhadap flulktulasi jangka pelndelk, naamuln tidak 

melmiliki relncana jangka panjang (Corporatel Plan).  

7) Ondelpelndeln dalam pelnelntulan harga produlksi atas barang ataul 

jasa-jasanya.  

8)  Proseldulr hulkulmnya seldelrhana.  

9) Pajak rellatif ringan, karelna yang dikelnakan pajak adalah pribadi 

ataul pelngulsaha bulkn pelrulsahaannya.  

10) Komulnikasi delngan pihak lular belrsifat pribadi. 

11)  Muldah dalam prosels pelndiriannya. 

12)  Muldah dibulbarkan seltiap saat jika dikelhelndaki.  

13) Pelmilik melngellola selcara mandiri dan belbas waktul.  

14) Pelmilik melnelrima sellulrulh laba.  

 
36 Harimurti Subanar, Manajemen Usaha Kecil, Yogyakarta: Fakutltas Ekonomi UGM, 

2001, h. 6-10 
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15)  Ulmulmnya melmiliki kelcelndelrulngan mampu l ulntulk sulrvivel. 

16) Melrulpakan tipel ulsaha yang paling cocok ulntulk melngellola 

produlk, jasa ataul proyelk pelrintisan, yang sama selkali barul ataul 

bellulm pelrnah ada yang melncobanya, selhingga melmiliki seldikit 

pelsaing. 

17) Telrbelntulknya pellu lang delngan adanya belrbagai kelmuldahan 

dalam pelratulran dan kelbijakan pelmelrintah yang melndulkulng 

belrkelmbangnya ulsaha kelcil di Indonelsia. 

18) Divelrsifikasi ulsaha telrbulka lulas selpanjang waktul dan pasar 

konsulmeln selnantiasa telrgali mellaluli krelatifitas pelngellola.  

19)  Rellativel tidak melmelrlulkan invelstasi yang telrlalul belsar, telnaga 

kelrja yang tidak belrpelndidikan tinggi, selrts sarana produlksi 

lainnya yang tidak telrlalul mahal.37 

20)  Melskipuln tidak telrlihat nyata, masing ulsaha kelcil delngan ulsaha 

kelcil yang lain saling keltelrgantulngan selcara moril dan selmangat 

belrulsaha. 

b) Kellelmahhomel indulstri 

Belrbagai kelndala yang melnyelbabkan kellelmahan bagi 

pelngulsaha sulatul indulstri kelcil diantaranya melnyangkult faktor 

intelrnal dari homel indulstri itul selndiri selrta belbelrapa faktor 

elkstelrnal, diantaranya :38 

1)  Ulmulmnya pelngellola small bulsinelss melrasa tidak melmelrlulkan 

ataulpuln tidak pelrnah mellakulkan stuldi kellayakan, pelnelliti pasar, 

analisa pelrpultaran ulang tulnai/kas, selrta belrbagai pelnellitian ini 

yang dipelrlulkan su latul aktiftas bisnis. 

2) Tidak melmiliki pelrelncanaan sistelm relncana jangka panjang, 

systelm akulntansi yang melmadai, anggaran kelbultulhan, modal, 

strulktulr organisasi dan pelndellelgasian welwelnang. Selrta alat-alat 

 
37 Ibid h. 6-10 
38 M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2000, h. 29 
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manajelrial lainnya (pelrelncnaan, pellasanaan selrta pelngelndalian 

ulsaha) yang ulmulmnya dipelrlulkan olelh sulatul pelrulsahaan bisnis. 

3)  Kekurangan informasi bisnis, hanya mengacu pada intiuisi dan 

ambisi pengelolaan, lemah dalam promosi.39 

4) Kurangnya petunjuk pelaksanaan teknis operasional kegiatan 

dan pengawasan mutu hasil kerja dan produk, serta sering tidak 

konsisten dengan ketentuan order/pesanan, yang 

mengakibatkan klaim atau produk yang ditolak.  

5)  Terlalu banyak biaya-biaya yang di luar pengendalian serta 

ulang yang tidak belrmanfaat, julga tidak dipatulhinya 

ketentuan-ketentuan pembukuan standar.  

6) Pembagian kerja tidak proporsional, sering terjadi pengelola 

memiliki pekerjaa yang melimpah atau karyawan yang bekerja 

di luar batas jam kerja standar.  

7) Kesulitan modal kerja atau tidak mengetahui secara tepat 

beberapa kebutuhan modal kerja, sebagai akibat tidak adanya 

perencanaan kas.  

8) Persediaan yang terlalu banyak, khususnya barang-barang yang 

salah (kurang laku).  

9) Risiko dan utang-utang kepada pihak ke tiga ditanggung oleh 

kekayaan pribadi pemilik. 

10) Pelrelncanaan dan program pelngelndalian tidak ada ataul bellulm 

pelrnah melrulmulskannya. 

Melskipuln delmikian, pelmelrintah teltap melndorong agar 

indulstri kelcil mampul lelbih belrkelmbang dan mandiri delngan 

mellaksanakan belrbagai program pelngelmbangan indulstri kelcil 

yang dilaksanakan olelh pelmelrintah maulpuln pihak-pihak atau l 

lelmbaga swadaya masyarakat, diantaranya :40 

1)  Program pelningkatan kelmampulan ulsaha. 

 
39 Ibid, h. 29-30 
40 Ibid, h. 10 
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2)  Program pelngelmbangan indulstri kelcil ulntulk melnulnjang 

elkspor.  

3)  Program pelngelmbangn keltelrkaitan sistelm bapak angkat delngan 

mitra ulsaha.  

4) Program pelngelmbangan wiraswasta dan telnaga profelsi.  

5) Program pelnellitian dan pelngelmbangan indu lstri kelcil.  

6) Program pelngelmbangan ulsaha kelcil dari belrbagai pelrgulrulan 

tinggi nelgelri maulpuln swasta 

7) Selminar dan pamelran produlk-produlk indulstri kelcil tingkat 

nasional maulpuln intelrnasional. 

  

B. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Badan pulsat statistika melndelfinisikan belkelrja adalah mellakulkan 

pelkelrjaan delngan maksuld melmpelrolelh taula melmbantul melmpelrolelh 

pelndapatan ataul kelulntulngan dan lamanya belkelrja paling seldikit satul jam 

selcara telruls melnelruls dalam selminggul yang lalul maksuldnya selminggul 

selbellulm pelncacahan. 

Melnulrult Ulndang- Ulndang No.13 Tahuln 2003 Pasal 2 ayat (2) 

melnyatakan bahwa telnaga kelrja adalah seltiap orang laki-laki ataul pelrelmpulan 

yang seldang dalam dan ataul akan mellakulkan pelkelrjaan, baik di dalam 

maulpuln di lular hulbulngan kelrja gulna melnghasilkan barang ataul jasa ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan masyarakat.41 Melnulrult Ulndang-Ulndang Telnaga Kelrja 

No. 13 Tahuln 2003, pelnduldulk dilular batas ulsia kelrja yaitul melrelka yang 

belrulsia didibawah 15 tahuln dan diatas 64 tahuln, selpelrti anak- anak dan 

pelnsiulnan ataul lanjult ulsia (lansia).42 

Melnulrult Dr. Payman Simanjultak telnaga kelrja mellipulti pelnduldulk 

yang seldang belkelrja, seldang melncari pelkelrjaan, dan mellakulkan kelgiatan lain 

 
41 Zaeni, Rahmawati, Hukum Ketenagakerjaan Dalam Teori dan Praktik di Indonesia,  

Cet.1; Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2019, h. 1 
42 Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003 
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selpelrti belrselkolah dan melngulru ls rulmah tangga. Melnulrult Simanjultak batas 

antara telnaga kelrja dan bulkan telnaga kelrja hanya dibeldakan olelh ulsia.43 

Pelnduldulk telrgolong telnaga kelrja jika pelndu ldulk telrselbult tellah 

melmasulki ulsia kelrja yang seldang belkelrja ataul melmpulnyai pelkelrjaan namuln 

ulntulk selmelntara seldang tidak belkelrja maulpuln tidak mellakulkan pelkelrjaan, 

dan julga pelnduldulk yang melncari pelkelrjaan. Batas ulsia kelrja yang belrlakul di 

Indonelsia adalah ulmulr 15 tahuln – 64 tahuln. Seldangkan yang bulkan telnaga 

kelrja yaitul pelnduldulk dalam ulsia kelrja yang tidak belkelrja, tidak melmpulnyai 

pelkelrjaan dan seldang tidak melncari pelkelrjaan yaitul orang-orang yang seldang 

belrselkolah (pellajar dan mahasiswa), melngulruls rulmah tangga.44 

Melnulrult Djojohadikulsu lmo telnaga kelrja adalah selmula orang yang 

belrseldia dan sanggulp belkelrja dan melrelka yang melnganggulr melskipuln 

belrseldia dan sanggulp belkelrja dan melrelka yang melnganggulr akibat tidak ada 

kelselmpatan kelrja. Ulntulk melnggolongkan pelnduldulk golongan telnaga kelrja 

ataul bu lkan telnaga kelrja dapat dilihat dari kelmampulan selselorang ulntulk 

mellaku lkan aktivitas belkelrja dapat digolongkan dalam kellompok telnaga 

kelrja.45 

Melnulrult pelngelrtian diatas dapat disimpullkan bahwa seltiap orang 

yang mampul belkelrja diselbult selbagai telnaga kelrja. Telnaga kelrja adalah orang 

yang mampul belkelrja  pada selbulah pelrulsahaan ataul yang lainnya yang 

melnghasilkan barang dan jasa.  

 

2. Kualifikasi Tenaga Kerja  

Klasifikasi adalah pelnyu lsulsnan belrsistelm ataul belrkellompok melnulrult 

standar yang di telntulkan. 46 

a. Berdasarkan Batasan Kerja 

• Angkatan Kelrja 

 
43 Senjun H Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia, PT. Rineka 

Citra, Jakarta, 1998, h. 3 
44 Dumairy, Perekonomian Indonesia, PT. Erlangga, Jakarta, h.   
45 Misbach, Muzamil, Pengertian Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja, 2011 
46 Pius Partanto dkk. Kamus Ilmiah Populer, Surabaya, Arloka, 2001, h. 345 
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Melnulrult Badan Pulsat Statistik Angkatan kelrja adalah 

pelnduldulk ulsia kelrja sellama selminggul lalul melmpu lnyai pelkelrjaan, baik 

yang belkelrja ataul selmelntara belkelrja karelna sulatul yang diselbabkan 

delngan kondisi telrtelntul selpelrti melnulnggul paneln, pelgawai seldang culti 

dan lain lain. Sellain itul pelnduldulk yang tidak melmpulnyai pelkelrjaan 

teltapi seldang melncari pelkelrjaan julga telrmasulk dalam angkatan kelrja. 

Ju lmlah pelnduldulk yang belrulsia antara 15 – 64 tahu ln adalah pelnduldulk 

yang telrmasulk salam golongan ulsia kelrja. 

Melnulrult Mankiw (2006) Angkatan kelrja selbagai julmlah orang 

yang seldang belkelrja dan orang melnganggulr dan tingkat pelnganggulran 

diartikan selbagai prelselntasel dari angkatan kelrja yang tidak belkelrja. 

• Bulkan Angkatan Kelrja 

Bulkan angkatan kelrja melrulpakan telnaga kelrja yang tidak 

telrgolong dalam kelgiatan yang produlktif. Jadi  yang dimaksuld  bulkan 

angkatan kelrja adalah  telnaga kelrja yang tidak mampul melncari 

pelkelrjaan selpelrti  golongan anak- anak yang masih belrselkolah, 

golongan orang yang melngulruls rulmah tangga tanpa melmpelrolelh 

pelndapatan, contohnya bu lnga simpanan, orang yang lanjult ulsia, cacat, 

dalam pelnjara dan sakit kronis (Simanjultak, 2001).  

 

b. Berdasarkan Kualitasnya   

Melnulrult Sulkirno  jika dilihat dari selgi pelndidikan dan kelahlian, 

telnaga kelrja dibeldakan melnjadi tiga golongan diantaranya yaitul: 

1) Telnaga Kelrja Kasar 

Telnaga Kelrja Kasar adalah telnaga kelrja yang tidak 

belrpelndidikan ataul relndahnya pelndidikan dan tidak melmiliki kelahlian 

dalam sulatul bidang telrtelntul.  

2) Telnaga Kelrja Telrampil 

Telnaga Kelrja Telrampil adalah telnaga kelrja yang melmiliki 

kelahlian dari pellatihan ataul pelngalaman kelrja yang didapatkan. 

3) Telnaga Kelrja Telrdidik 
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Telnaga Kelrja Telrdidik adalah telnaga kelrja yang melmiliki 

Pelndidikan yang culkulp tinggi dan kelahlian dalam bidang telrtelntul. 

 

3. Potensi Tenaga Kerja 

Melnulrult Kardiman bahwa: Faktor telnaga kelrja adalah selgala kelgiatan 

jasmani maulpuln rohani ataul pikiran manulsia yang dituljulkan ulntulk kelgiatan 

produlksi. Pelmanfaatan telnaga kelrja dalam prosels produlksi harulslah 

dilakulkan selcara manulsiawi, artinya pelrulsahaan pada saat melmanfaatkan 

telnaga kelrja dalam prosels produ lksinya haruls melnyadari bahwa kelmampulan 

melrelka ada batasannya, baik telnaga kelrja maulpuln kelahliannya. Sellain itul 

julga pelrulsahaan haruls melngikulti pelratulran yang dikellularkan pelmelrintah 

dalam melneltapkan belsaran gaji telnaga kelrja.47 

Faktor – faktor yang melmpelngarulhi keltelnaga kelrjaan antara lain:  

a. Delmografi Pelrulbahan dalam julmlah dan komposisi pelnduldulk 

melmpelngarulhi julmlah dan komposisi telnaga kelrja, karelna telnaga kelrja 

adalah selbagian dari pelnduldulk itul selndiri. Pelnduldulk yang bellulm masulk 

telnaga kelrja akhirnya akan melnjadi telnaga kelrja, kelculali bila melninggal 

ataul pindah kel wilayah lain. Olelh selbab itul pelru lbahan delmoggrafis 

melmpulnyai dampak yang pelnting pada julmlah dan komposisi telnaga 

kelrja. Karelna telnaga kelrja melrulpakan sulmbelr pelnawaran pelkelrja, maka 

pelrulbahan delmografis melmpulnyai pelngarulh pada pelnawaran kelrja. 

Julmlah dan komposisi pelnduldulk tidak saja melmpelngarulhi pasar telnaga 

kelrja mellaluli pelrmintaan telnaga kelrja dan kelmuldian pelnawaran pelkelrja 

teltapi julga mellaluli pelrmintaan telnaga kerja. 

b. Kondisi pelrelkonomian pelrtama kali melnyangku lt pelndapatan dan 

distribulsinya, yang telntul pulla amat di pelngarulhi olelh julmlah dan 

komposisi pelnduldulk. Dari pelrmintaan ini yang melrulpakan pelrmintaan 

dalam nelgelri, ditambah delngan pelrmintaan akan barang dan jasa dalam 

nelgelri akan melmpelngarulhi pelrmintaan akan pelkelrja. Olelh selbab itul 

 
47 Kardiman, Ekonomi, Jakarta, Yudistira, 2003, h. 73 
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pelningkatan pelndapatan nasional maulpuln pelndapatan Nelgara lain akan 

melningkatkan pelrmintaan atas barang dan jasa dari lular nelgelri telrhadap 

barang dan jasa dalam nelgelri yang sellanjultnya akan melmpelngarulhi 

pelrmintaan pelkelrja. 

c. Lain-lain Telrseldianya sulmbelr daya lain sellain sulmbelr daya manulsia 

akan melmpelngarulhi keltelnagakelrjaan. Kelmulngkinan sulbsitulsi antara 

sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr daya lainnya sangat mulngkin telrjadi. 

Bila sulmbelr daya lain rellatif lelbih mulrah maka pelngulsaha akan belralih 

dari sulmbelr daya manulsia kelsulmbelr daya lain telrselbult. Masalah mahal 

ataul mulrah tidak telrbatas pada rulpiah yang dikellularkan, teltapi julga 

melnyangkult kellularan yang dihasilkan dan biaya social yang 

melnyelrtainya. Ulndang-ulndang keltelnagakelrjaan telrmasulk yang 

melmpelngarulhi kondisi keltelnagakelrjaan, selpelrti pelnelntulan gaji minimal 

yang akan melnaikkan biaya pelnggulnaan sulmbelr daya manulsia, bila 

harga pasarnya lelbih relndah dari pada gaji minimal. 

4. Tenaga Kerja dalam Prespektif Ekonomi Islam 

Kelrja melrulpakan ulsaha ulntulk melndapatkan ulang delngan cara yang 

halal. Dalam islam kelrja telrmasu lk dimana manulsia belrtanggulng jawab ulntulk 

melmaju lkan dulnia dan julga melngelmbangkan harta yang dititipkan Allah 

ulntulk melmelnulhi kelhidulpan manulsia di dulnia. Seldangkan telnaga kelrja 

melrulpakan selgala ulsaha yang diikhtiarkan olelh selselorang ataul  anggota 

badan u lntulk melndapatkan imbalan yang selpantasnya. Telnaga kelrja selbagai 

faktor produlksi yang melmpulnyai arti yang belsar. Karelna selmula kelkayaan 

tidak akan belrgulna jika dielksploitasi ulntulk manulsia dan diolah olelh bulrulh. 

Alam tellah melmbelrikan kelkayaan yang tak telrhitulng tatapi tanpa ulsaha 

manulsia selmula akan telrsimpan tidak dimanfaatkan delngan baik. 48  

Islam selnantiasa melndorong ulntulk belkelrja dan melmprodulksi, bahkan 

melnjadikannya selbagai selbulah kelwajiban telrhadap orang-orang yang 

 
48 Huda, Nurul dkk, Ekonomi Makro Islam, Jakarta, PT. Kencana, 2008, h.227-228 
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mampu l, lelbih dari itul Allah akan melmbelrikan balasan yang seltimpal selsulai 

delngan kelrja/amal, selsulai delngan firman Allah dalam Q.S An- Nahl Ayat 97 

ْ ز يَ نَ هُمْ  ْوَلنََج 
َ  ْْحَيْ وةًْْْطيَ  بَةًْ  ي يَ نَه ْْفَ لَنُح  ْْانُ  ثْ ىْْوَهُوَْْْمُؤ م نْ  ْْذكََرْ ْْاوَْ  اًْْْم  نْ  ْْعَم لَْْْصَالِ  مَنْ 

ْْمَاْْكَانُ و اْْيَ ع مَلُو نَْ سَنْ  ح  ْْبََ  رَهُمْ   اَج 
 “ Barangsiapa yang melngelrjakan amal salelh, baik laki-laki maulpuln 

pelrelmpulan dalam keladaan belriman, Maka Selsulnggulhnya akan kami 

belrikan kelpadannya kelhidulpan yang baik dan Selsulnggulhnya akan 

kami belri balasan kelpada melrelka delngan pahala yang lelbih baik dari 

apa yang tellah melrelka kelrjakan”.49 Dalam kontelks ajaran islam telntang 

pelrelkonomian (iqtishadiyah), belkelrja adalah modal dasar ajaran islam 

itul selndiri. Selhingga diselbultkan selorang mulslim yang belkelrja adalah 

orang mullia, selbab belkelrja adalah belntulk ibadah yang melrulpakan 

kelwajiban seltiap orang yang melngakul mulkmin. Dalam Al- Qulr’an 

sulrat Adz- Dzariyat Ayat 56 dinyatakan:  

نْ   وَمَاْْْخَلَق تُْْْالْ  نَْْْوَالّ  ن سَْْْا لَّْْْل يَ ع بُدُو 

“ Tidak diciptakan manulsia mellainkan ulntulk belribadah kelpada Allah 

SWT”. 50 

 Ayat telrselbult haruls dimaknai selcara lulas yaitul mellakulkan 

aktulalisasi diri dalam bidang Ibadah Mahdhah dan Ibadah Ghoirul Mahdhah; 

mul’amalat (pelkelrjaan, sosial, politik, elkonomi) masing-masing dalam 

kelrangka yang sah dan satul tuljulan gulna melncari ridha Allah SWT. Selselorang 

yang melngakul mulslim bahwa pelkelrjaan adalah selbulah kelhormatan yang 

dibelrikan olelh zat yang maha kaya. Pelkelrjaan adalah meldiasi yang dibelrikan 

Allah SWT kelpada makhlulk-Nya ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dalam 

melnjalani kelhidulpan. Selhingga tidak ada pelrbeldaan jelnis pelkelrjaan dalam 

islam sellama pelkelrjaan telrselbult halal. Islam hanya melmbelrikan batasan 

telrhadap kelbolelhan (halal-haram) yang melyangkult zat pelkelrjaan dan sistelm 

ulntulk mellakulkan pelkelrjaan. Ulntulk itullah, Islam selbagai selbulah ajaran yang 

ulnivelrsal melngatulr norma hulku lm dalam hal belkelrja dan keltelnagakelrjaan. 
 

 
49 Al-Qur’an dan Terjemahannya An-Nahl ayat 97 
50 Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 
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C. Penyerapan Tenaga Kerja 

Pelnyelrapan  telnaga kelrja melrulpakan julmlah telrtelntul dari telnaga kelrja 

yang digulnakan dalam sulatul ulnit ulsaha telrtelntul dari telnaga kelrja yang digulnakan 

dalam sulatul ulnit ulsaha telrtelntul ataul kata lain pelnyelrapan telnaga kelrja adalah 

julmlah telnaga kelrja yang belkelrja dalam sulatul ulnit ulsaha.  

Melnulrult Kulncoro pelnyelrapan telnaga kelrja adalah ju lmlah dari lapangan 

kelrja yang suldah telrisi yang dapat telrcelrmin dari julmlah pelnduldulk yang belkelrja 

ataul diselbult angkatan kelrja yang suldah belkelrja. Angkatan kelrja yang belkelrja 

telrselbult telrselrap dan telrselbar di belrbagai selktor pelrelkonomian. Telrselrapnya 

angkatan kelrja diselbabkan delngan adanya pelrmintaan akan telnaga kelrja, 

selhingga pelnyelrapan telnaga kelrja dapat dikaitkan delngan pelrmintaan telnaga 

kelrja.51 

Melnulrult Suldarsono pelnyelrapan telnaga kelrja melrulpakan julmlah angkatan 

kelrja yang belkelrja yang telrseldia di sulatul daelrah. Pelrmintaan telnaga kelrja 

belrhulbulngan delngan julmlah telnaga kelrja yang dibultulhkan olelh Pelrulsahaan ataul 

instansi telrtelntul. Julmlah telnaga kelrja yang dibultulhkan olelh Pelrulsahaan 

melncelrminkan julmlah telnaga kelrja yang akan telrselrap pada Pelrulsahaan 

telrselbult.52 

Pelrmintaan dan pelnawaran telnaga kelrja dalam pelkelrjaan melmiliki pelran 

sangat belsar dalam melnelntulkan ulpah di sulatul pelrulsahaan. Di dalam sulatul 

pelkelrjaan di mana telrdapat pelnawaran telnaga kelrja yang culkulp belsar teltapi tidak 

banyak pelrmintaan, ulpah ulntulk melncapai tingkat yang relndah. Selbaliknya di 

dalam sulatul pelkelrjaan di mana telrdapat pelnawaran telnaga kelrja yang telrbatas 

tatapi pelrmintaan sangat belsar, ulpah celndelrulng ulntulk melncapai tingkat yang 

tinggi 53 

 
51 Fadliilah,D. N. Analilis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil (Studi Kasus di 

Sentra Industri Kecil Ikan Asin di Kota Tegal). Vol 1, No.1 2012 h.1-13. Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang  
52  Putra, Rizky Eka,  Pengaruh Nilai Investasi, Nilai Upah, Dan Nilai Produksi Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kecamatan Pedurungan Kota 

Semarang,Economics Development Analysis Journal, Vol.1, No.2 2012. 
53 Sadono Sukirno, Teori Mikro Ekonomi. Rajawali press, Jakarta , Cetakan Keempat belas 

2002 h. 369  
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Dalam pelnyelrapan telnaga kelrja ada dula faktor yang melmpelngarulhi yaitul 

faktor elkstelrnal dan faktor intelrnal. Faktor elkstelrnalnya antara lain tingkat 

inflasi, tingkat pelnganggulran, dan pelrtulmbulhan elkonomi, yang tidak dapat 

dikelndalikan olelh pelrulsahaan teltapi dapat dipelngaru lhi olelh kelbijakan 

pelmelrintah. Seldangkan faktor intelrnalnya dipelngarulhi olelh tingkat ulpah, 

produlktivitas telnaga kelrja, modal dan pelngellularan non u lpah. Adapuln faktor 

telrselbult diulraikan selbagai belrikult: 

1. Tingkat ulpah 

Ulpah adalah imbalan yang ditelrima pelnelrima kelrja selbagai ganti dari 

pelkelrjaan ataul jasa yang tellah ataul suldah dilakulkan. Ulpah belrfulngsi selbagai 

jaminan kelbelrlangsulngan hidulp yang layak dan ulntulk melndulkulng produlksi. 

Ulpah ini dinyatakan ataul dinilai delngan cara yang tellah diteltapkan, yang 

selsulai delngan pelrseltuljulan, ulndang-ulndang dan pelratu lran. Ulpah dibayar 

belrdasarkan pelrjanjian antara pelmbelri kelrja dan pelnelrima kelrja. Telnaga kelrja 

adalah ulnsulr produlksi yang dipelrlulkan dalam melnjalankan prosels produlksi, 

dan dalam hal ini, para telnaga kelrja akan melndapatkan ulpah selbagai 

pelngganti jasa yang tellah dibelrikan. Delngan delmikian, pelrmintaan telnaga 

kelrja melruljulk pada julmlah telnaga kelrja yang dibultulhkan olelh pelngulsaha 

delngan tingkat ulpah yang belrbelda-belda. 54 Melnulrult Elhrelnbelrg, jika tingkat 

ulpah rata-rata melningkat, maka julmlah pelrmintaan telnaga kelrja akan 

melnulru ln dan akan melngakibatkan pelnganggulran. Selbaliknya jika tingkat 

ulpah rata-rata melnulruln, maka akan telrjadi pelningkatan kelselmpatan kelrja. 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa tingkat ulpah dan kelselmpatan 

kelrja melmiliki hulbulngan yang belrkelbalikan.55 Haryo Kulncoro julga 

melngelmulkakan pandangan selru lpa, yaitul bahwa kulantitas telnaga kelrja yang 

diminta akan melnulruln seliring kelnaikan ulpah. Jika tingkat ulpah melningkat 

seldangkan harga inpult lain teltap, maka harga telnaga kelrja rellatif lelbih mabahl 

dibandingkan delngan inpult lain. Kondisi ini melndorong pelngulsaha ulntulk 

 
54 Boediono, Ekonomi Makro: Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi, Yogyakarata: Balai 

Penerbit Fakultas Ekonomi, 1984, h. 120 
55 Ehrenberg, A.S.C.Repeat Buying: Fact,Theory and Application. Oxfordn: Oxfordn 

University Press, 1988, h. 68 
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melngulranggi pelnggulnaan telnaga kelrja yang rellatif mahal dan belralih kel inpult 

lain yang harganya lelbih mulrah ulntulk melmpelrtahankan kelulntulngan 

maksimal. Fulngsi ulpah pada ulmulmnya telrdiri dari:56 

a. ulntu lk melngalokasikan pelkelrjaan manulsia selcara elfisieln, optimalisasi 

pelnggulnaan sulmbelr daya manulsia, selrta melmpromosikan stabilitas dan 

pelrtu lmbulhan elkonomi. 

b. ulntu lk melngalokasi sulmbelr daya manulsia selcara elfisieln, sistelm 

pelngulpahan digulnakan ulntulk melmotivasi telnaga kelrja agar lelbih produlktif 

. 

c. ulntu lk melmanfaatkan sulmbelr daya manulsia selcara elfisieln, pelmbayaran 

ulpah yang tinggi dapat melndorong manajelmeln ulntulk melmanfaatkan 

telnaga kelrja selcara elfelktif dan elfisieln selhingga pelngulsaha dapat 

melmpelrolelh kelulntulngan dari pelnggulnaan telnaga kelrja. Selbaliknya, telnaga 

kelrja akan melnelrima ulpah yang melmadai ulntulk melmelnulhi kelbutulhan 

melrelka. 

d. diharapkan bahwa sistelm pelngulpahan yang elfisieln akan melngalokasikan 

pelmakaian telnaga kelrja selcara elfisieln selrta melmpelrtahankan stabilitas dan 

pelrtu lmbulhan elkonomi. 

2. Nilai Produlksi 

Nilai produlksi melruljulk pada ju lmlah total barang ataul jasa yang dihasilkan 

olelh su latul ulnit ulsaha dari prosels produlksinya dan dijulal ataul diselrahkan 

kelpada konsulmeln. Jika pelrmintaan atas hasil produlksi melningkat maka 

produlseln celndelrulng melningkatkan kapasitas produlksinya.pelrulsahaan akan 

melnambah telnaga kelrja jika pelrmintaan akan hasil produ lksi melningkat. 57  

Pelningkatan produlksi sulatul daelrah dipelrkirakan dapat telrjadi delngan 

belrtambahnya julmlah pelrulsahaan yang melmprodulksi barang yang sama. 

Dalam hal ini, para pelngulsaha melmbultulhkan tambahan modal ulntulk 

melmbiayai tambahan pelrulsahaan telrselbult, selrta melmbultulhkan tambahan 

 
56 Haryo Kuncoro, 2001, “Sistem Bagi Hasil dan Stabilitas Penyerapan Tenaga Kerja”, 

Journal Media Ekonomi, Vol.7, No.2, h. 165 
57 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonisia, 2005, h. 

2 
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telnaga kelrja ulntulk melningkatkan produlksinya. Selmakin banyak julmlah 

pelrulsahaan, maka selmakin belsar kelmulngkinan telrjadi pelningkatan oultpult 

produlksi karelna julmlah oultpult yang dihasilakan olelh pelrulsahaan yang lelbih 

banyak akan selmakin belsar. 

3. Nilai Invelstasi  

Invelstasi melrulpakan pelngellularan modal ulntulk melmbelli asselt-aselt produlksi 

selpelrti melsin, pelralatan, dan pelrlelngkapan produlksi. Invelstasi dilakulkan 

ulntulk melningkatkan kelmampu lan pelrulsahaan ataul pelrelkonomian selcara 

kelsellulrulhan dalam melmprodulksi barang dan jasa.58 

Belkelrja bagi manulsia melrulpakan fitrah selkaliguls idelntitas 

kelmanulsiaannya selndiri. Delngan delmikian belkelrja yang belrdasarkan pada 

prinsip- prinsip taulhid, bulkan saja melnulnjulkkan fitrah selorang mulslim, teltapi 

selkaliguls melninggikan martabat dirinya selbagai hamba Allah yang belrpelran 

selbagai khalifah-Nya dimulka bulmi dalam melngellola alam selmelsta selbagai 

wuljuld rasa syulkulrnya atas nikmat Allah SWT. Sikap kompeltitif mellahirkan 

sikap belrorielntasi kel masa delpan. Al-qulr’an melnyatakan bahwa seltiap diri itul 

helndaklah melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbulatnya ulntulk melmpelrsiapkan 

hari belsok. 

 Ini artinya al-qulr’an melnganjulrkan agar manulsia melngambil pellajaran 

telrhadap apa yang tellah telrjadi, pelristiwa-pelristiwa yang telrjadi diselkellilingnya 

selbagai modal dalam melnapaki hari-hari elsok yang pelnulh tantangan selkaliguls 

harapan. Seljalan delngan hal itul Rasullulllah belrsabda: 

 

ي يَ نَهُْْْمُؤ م نْ ْْوَهُوَْْْأنُثَىْ ْأوَْ ْْذكََرْ ْْم  نْْْل حًاْصَْ ْْعَم لَْْْمَنْ  ز يَ نَ هُمْ ْْۖطيَ  بَةًْْةًْحَيَ وْ ْْۥفَ لَنُح  ْوَلنََج 
رَهُمْ سَنْ ْْأَج  ح   يَ ع مَلُونَْْْكَانوُاْ ْْمَاْْبَِ 

 

 “belkelrjalah ulntulk dulniamul selakan-akan elngkau l akan hidulp sellama 

–lamanya dan belribadahlah ulntulk akhiratmul selakan-akan elngkaul akan mati 

belsok.” 59 

 
58 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, 

h. 107 
59 https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/makna-hadits-bekerjalah-untuk-duniamu-seolah-

kauhidup-selamanya-hwmYf diakses pada tanggal 17 Januari 2023, pukul 21.50 

https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/makna-hadits-bekerjalah-untuk-duniamu-seolah-kauhidup-selamanya-hwmYf
https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/makna-hadits-bekerjalah-untuk-duniamu-seolah-kauhidup-selamanya-hwmYf
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Dalam kontelk inilah, dipelrlulkan planning yang matang selbellulm 

mellakulkan selsulatul pelkelrjaan baik yang belrkaitan delngan pelrmodalan maulpuln 

opelrasionalisasi kelrja, karelna hal itul melrulpakan selsulatul yang sangat pelnting 

dalam melnggapai goal yang diharapakan. Planning inilah yang akan 

mellelmpangkan jalan bagi telrcapainya tuljulan dari relalisasi program yang 

direlncanakan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Sentra Industri Mebel di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro 

Kabupaten Bojonegoro 

Indulstri melbell adalah kelgiatan melngolah bahan melntah belrulpa kayul 

melnjadi produlk jadi belrulpa melbell selpelrti melja kulrsi lelmari dan pelrabotan 

lainnya. Indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo adalah salah satul indulstri di 

Kabulpateln Bojonelgoro yang belrkelmbang melnjadi selntra. Belrkelmbangnya 

selntra indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo ini belrdampak pada aspelk sosial-

elkonomi warga delsa selpelrti belrulbahnya mata pelncaharian selbagian warga 

selbellulm melnjadi pelrajin melbell karelna keldatangan selorang warga Jelpara yang 

melmullai melmbulka ulsaha ini. Hal ini melndorong pelnullis u lntulk melngkaji lelbih 

lanjult telntang pelrkelmbangan selntra indulstri ini dan dampak sosial-elkonomi 

yang ditimbullkan. Batasan telmporal dalam pelmilihan angka tahuln 1974-2012 

yaitul dimullai dari waktul keldatangan Bapak Saddam yaitul tahuln 1974 yang 

melmpellopori pelndirian ulsaha ini di Delsa Sulkoreljo seldangkan tahuln 2012 

adalah pelndirian APFElRO (Asosiasi Pelngulsaha Fulrnitulrel Bojonelgoro) selbagai 

selbulah organisasi yang belrpelran pelnting bagi pelrkelmbangan indulstri melbell di 

Delsa Su lkoreljo. Masalah pokok kajian ini adalah pelrtama bagaimana 

pelrkelmbangan indulstri melbell dan ulkir di Delsa Sulkoreljo Bojonelgoro tahuln 

1974-2012 keldula bagaimana dampak di bidang sosial-elkonomi warga dari 

adanya indulstri melbell dan ulkir di Delsa Sulkoreljo Bojonelgoro Keltiga bagaimana 

dimelnsi pelndidikan kelwiraulsahaan dari selntra indulstri melbell dan ulkir di Delsa 

Sulkoreljo Bojonelgoro  

Selbellulm melnjadi pelrajin melbell selbagaian belsar warga delsa adalah 

peltani. Melrelka melmbulka ulsaha melbell seltellah keldatangan Bapak Saddam dari 

Jelpara. Warga mellihat bagaimana kelsulkselsan Bapak Saddam selhingga 

melmbulat melrelka telrtarik ulntulk melndirikan ulsaha selru lpa. Keldula seltellah 

belrkelmbang melnjadi selntra hal ini belrdampak pada kelhidu lpan sosial-elkonomi 

warga delsa. Dampak sosial yang telrjadi melmiliki dula sisi positif dan nelgatif. 
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Dampak positifnya yaitul telrbelntulknya pola klastelr (melmulsatnya lokasi 

indulstri) selhingga melndorong warga ulntulk melmbelntulk sulatul organisasi-

organisasi yang fulngsinya melningkatkan produlksi melbell. Seldangkan dampak 

nelgatifnya yaitul melnulrulnnya sikap gotong royong dalam masyarakat delngan 

ditulnjulkkan melnulrulnnya minat warga ulntulk belrpartisipasi dalam kelgiatan-

kelgiatan delsa. Pola pelrilakul ini telrjadi karelna melrelka suldah disibulkkan delngan 

kelgiatan-kelgiatan selbagai pelngulsaha melbell dan melrasa statuls sosial melrelka 

tellah naik. Dampak elkonomi yang telrjadi yaitul pelndapatan warga delsa yang 

julga melngalami pelrulbahan. Apabila keltika melnjadi peltani pelnggarap melrelka 

hanya melndapat ulpah dari pelmilik sawah dan jam kelrja telrbatas seldangkan 

keltika melnjadi pelrajin melbell jam kelrja melrelka tidak telrbatas karelna telrgantulng 

pada adanya pelsanan dari konsulmeln.60 

 

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Kondisi Geografis Desa Sukorejo 

Delsa Sulkoreljo melrulpakan salah satul delsa yang belrada di Kelcamatan 

Bojonelgoro, Kabulpateln Bojonelgoro. Delsa Sulkoreljo belrada di pelrtelngahan 

Kabulpateln Bojonelgoro yang leltaknya belrdelkatan delngan Stasiuln Bojonelgoro 

dan Telrminal Rajelkwelsi. Delsa Sulkoreljo telrleltak 2km dari kota kelcamatan, 

delngan waktul telmpulh 15 melnit delngan melnggulnakan kelndaraan belrmotor 

dan 30 melnit melnggulnakan kelndaraan non belrmotor. 

Gambar 3 1  

Pelta Wilayah Sulkoreljo Kelcamatan Bojonelgoro 

 

 

 

 

 
60 Profil Desa Sukorejo 
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Sumber: https://sukorejo-bjn.desa.id/  Diunduh pada tanggal 9 Mei 2023, pukul 

21.35. 

Delsa Sulkoreljo melrulpakan salah satul delsa di Kelcamatan Bojonelgoro 

yang melmiliki 2 Dulsuln yaitul Dulsuln Jambelan dan Dulsu ln Krajan, 8 Rulkuln 

Warga (RW) dan 40 Rulkuln Teltangga (RT) delngan lulas wilayah 247. 437 Ha. 

Leltak koordinat Delsa Sulkoreljo belrada di 111.881240 BT / -7.167922 LS. 

Adapuln batas wilayah Delsa Sulkoreljo selcara 43ndulstry43ativel 

mellipu lti : 

• Batas selbellah ultara : Mojokampulng 

• Batas selbellah sellatan : Kelpatihan dan Pacull  

• Batas selbellah barat : Sulmbang 

• Batas selbellah timulr : Ngampell dan Weldi 

 

2.  Kondisi Demografis Desa Sukorejo 

Pelnduldulk melrulpakan asselt pelmbangulnan bila melrelka dapat 

dibelrdayakan selcara optimal, melrelka julga bisa melnjadi belban pelmbangulnan 

jika pelmbelrdayaan tidak diikulti delngan Sulmbelr Daya Manulsia yang 

melmadai pada wilayah ataul daelrah belrsangkultan. Pelndu ldulk Delsa Sulkoreljo 

melnulru lt data Daftar Issian Potelnsi Delsa Sulkoreljo tahuln 2022 julmlahnya 

telrcatat selbanyak 12.529 orang. Ulntulk lelbih jellasnya lihat tablel 3.1 belrikult 

ini : 

Tabell 3 1 : Julmlah Pelnduldulk Delsa Sulkoreljo Tahuln 2022 

JUMLAH 

Julmlah laki-laki 5.990 orang 

Julmlah pelrelmpulan 6.539 orang 

Julmlah total 12.529 orang 

Julmlah kelpala kellularga 2.445 KK 

Kelpadatan pelnduldulk 5.063,51 Pelr KM 

https://sukorejo-bjn.desa.id/
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  Sulmbelr: Daftar Isian Potelnsi Delsa Sulkoreljo 

3. Kondisi Penduduk  

Pelnduldulk Delsa Sulkoreljo pada tahuln 2022 telrcatat 12.529 orang. 

Pelnduldulk di Delsa Sulkoreljo melnulnjulkkan bahwa lelbih banyak pelnduldulk 

didalam ulsia mda, delngan kellompok 21-24 tahuln seljulmlah 1003 orang. 

Seldangkan ulsia telrelndah 61- 64 tahuln seljulmlah 375 oran. Adapuln data 

julmlah pelndulddulk yang dikellompokkan belrdasarkan kellompok ulmulr dilihat 

pada tabell 3.2 selbagai belrikult: 

 

Tabell 3 2 : Julmlah pelnduldu lk melnulrult Ulsia dan Jelnis Kellamin Delsa 

Sulkoreljo 

USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN 

0-12 Bullan 45 orang 48 orang 

1-4 Tahuln 273 orang 285 orang 

5-8 Tahuln 288 orang 305 orang 

9-12 Tahuln 304 orang 319 orang 

13-16 Tahuln 378 orang 387 orang 

17- 20 Tahuln 418 orang 448 orang 

21-24 Tahuln 495 orang 508 orang 

25-28 Tahuln 374 orang 407 orang 

29-32 Tahuln 363 orang 387 orang 

33-36 Tahuln 359 orang 393 orang 

37-40 Tahuln 235 orang 286 orang 

41-44 Tahuln 329 orang 355 orang 

45-48 Tahuln 390 orang 394 orang 
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49-52 Tahuln 275 orang 293 orang 

53- 56 Tahuln 270 orang 287 orang 

57-60 Tahuln 256 orang 262 orang 

61-64 Tahuln 181 orang 194 orang 

65 Kelatas 280 orang 291 orang 

Jumlah 5556 orang 5914 orang 

  Sulmbelr: Daftar Isian Potelnsi Delsa Sulkoreljo, 2022 

 Tingkat pelndidikan pelnduldulk Delsa Sulkoreljo yang masih 

belrselkolah pada ulsia 7-18 tahuln delngan total selbelsar 1147 orang, seldangkan 

selbagian belsar tamatan SMA/Seldelrajat delngan julmlah 554 orang. Hal ini 

dapat disimpullkan banyak pelnduldulk yang belrpandangan seltellah selkolah 

langsulng kelrja ulntulk melndapatkan pelnghasilan. Belriku lt julmlah pelnduldulk 

yang dikellompokkan belrdasarkan tingkat pelndidikannya dapat dilihat pada 

tabell 3.3 

Tabell 3 3 : Julmlah Pelnduldulk Delsa Sulkoreljo Belrdasarkan Tingkat 

Pelndidikan Tahuln 2022 

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Ulsia 3-6 tahuln yang bellulm 

masulk TK 

19 orang 21 orang 

Ulsia 3-6 tahuln yang seldang 

TK/Play groulp 

85 orang 91 orang 

Ulsia 7-18 tahuln yang tidak 

pelrnah selkolah 

2 orang 2 orang 
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Ulsia 7-18 tahuln yang seldang 

selkolah 

1147 orang 1161 orang 

Ulsia 18-56 tahuln pelrnah SD 

tapi tidak tamat 

18 orang 19 orang 

Ulsia 18- 56 tahuln tidk pelrnah 

selkolah 

4 orang 5 orang 

Tamat SD/ Seldelrajat 9 orang 7 orang 

Ulsia 12-56 tahuln tidak tamat 

SLTP 

25 orang 28 orang 

Ulsia 18- 56 tahuln tidak tamat 

SLTA 

52 orang 58 orang 

Tamat SMP/ Seldelrajat 212 orang 221 orang 

Tamat SMA/ Seldelrajat 554 orang 576 orang 

Tamat D-1/ Seldelrajat 95 orang 102 orang 

Tamat D-2/ Seldelrajat 103 orang 115 orang 

Tamat D-3/ Seldelrajat 285 orang 312 orang 

Tamat S-1/ Seldelrajat 488 orang 501 orang 

Tamat S-2/ Seldelrajat 89 orang 95 orang 

Tamat S-3/ Seldelrajat 15 orang 17 orang 

Tamat SLB B 1 orang 1 orang 

Jumlah Total 6.535 orang 

Sulmbelr: Daftar Isian Potelnsi Delsa Su lkoreljo, 2022 

4. Mata Pencaharian Penduduk 
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 Mata pelncaharian pelnduldulk Delsa Sulkreljo belragam mullai dari 

peltani, bulrulh tani, pelgawai nelgelri sipil, karyawan, dan pelngulsaha. Dari 

banyaknya mata pelncaharian pelnduldulk Delsa Sulkoreljo, karyawan pelrulsahaan 

swasta melrulpakan mata pelncaharian pelnduldulk mayoritas Delsa Sulkoreljo . 

Telrcatat 265 pelnduldulk pada tahuln 2022 yang belkelrja selbagai karyawan  

pelrulsahaan swasta. Seldangkan mata pelncaharian pelnduldulk yang paling 

seldikit adalah pelngacara, ahli pelngobatan altelrnatif dan notaris.  
 

Tabell 3 4 : Julmlah Telnaga Kelrja Delsa Bojonelgoro Belrdasarkan 

JelnisKellamin 

Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan 

Peltani  20 orang 15 orang 

Bulrulh tani 34 orang 21 orang 

Pelgawai Nelgelri Sipil 57 orang 63 orang 

Peltelrnakan  4 orang 2 orang 

Montir  5 orang 0 orang 

Doktelr swasta  4 orang 6 orang 

Pelrawat swasta 3 orang 6 orang 

Bidan swasta 0 orang 5 orang 

Ahli Pelngobatan Altelrnatif 2 orang 0 orang 

TNI 45 orang 2 orang 

POLRI 43 orang 3 orang 

Pelngulsaha kelcil, melnelngah 

dan belsar 

77 orang 65 orang 

Doseln swasta 11 orang 9 orang 

Selniman/ artis 5 orang 3 orang 



48 
 

Peldagang kelliling 36 orang 40 orang 

Pelngacara  1 orang 0 orang 

Pelmbantul ru lmah tangga 0 orang 6 orang 

Notaris  3 orang 4 orang 

Karyawan pelrulsahaan swasta  265 orang 202 orang 

Karyawan pelrulsahaan 

pelmelrintah  

118 orang 109 orang 

Pelngrajin indulstri rulmah 

tangga lainnya 

41 orang 48 orang 

Jumlah Total Penduduk 1.388 orang  

Sumber: Daftar Isian Potensi Desa Sukorejo, 2022  

 

C. Profil Industri Mebel 

Indulstri melbell yang belrada di Delsa Sulkoreljo Kelcamatan Bojonelgoro 

Kabulpateln Bojonelgoro telrdapat banyak melbell-melbell yang muldah ditelmuli di 

selpanjang Jalan Bridjelnd Sultoyo, Jalan Leltda Mulstajab, dan Gang  SD 

Sulkoreljo. Hal itul melrulpakan Kawasan selntra indulstri melbell yang melmprodulksi 

macam-macam pelrabotan rulmah tangga, pelrkantoran, dan lain-lain yang 

belrbahan bakul kayul jati. Kawasan Selntra Indulstri Melbell yang telrleltak di Delsa 

Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro ini muldah ditelmuli aktifitas pelngrajin, karelna 

aksels melnuljul Kawasan telrselbult tidak jaulh dari pulsat Kabulpateln Bojonelgoro, 

selhingga muldah ulntulk ditelmpulh dan dilaluli dari selgala arah.  

Kawasan selntra  indulstri adalah salah satul idelntitas yang melmpulnyai 

kellelbihan dalam melnghasilkan selsulatul yang lelbih jika dibandingkan delngan 

wilayah lain, salah satulnya di Delsa Sulkoreljo yang  melmanfaatkan bahan bakul 

kayul jati khas Bojonelgoro yang telntulnya melnghasilkan hultan produlksi teltap di 

Jawa Timulr, dan kayul jati telrselbult indulstri ditelmapatkan di TPK (Telmpat 
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Pelnimbulnan Kayul) yang belrada di Delsa Sulkoreljo Bojonelgoro selndiri ulntulk 

melmasok kelbultulhan yang ada di indulstri melbell selhingga Delsa Sulkoreljo 

melmiliki ciri khas telrselndiri dibandingkan delngan delsa yang lainnya. 

Gambar 3 2 

 

 

     

Sulmbelr : Dokulmelntasi Pelnelliti 

Pada indulstri melbell Delsa Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro telrdapat 29 

Ulsaha Dagang milik pelr orangan yang dikellola masing- masing pelmilik. 

Indulstri melbell yang telrleltak di Delsa Sulkoreljo yang hasilnya suldah dikelnal lulas 

olelh masyarakat karelna melbellnya melnggulnakan bahan bakul yang baguls, kulat 

dan tahan lama. Bahan bakul yang digulnakan adalah kayul jati khas Bojonelgoro 

yang telrkelnal delngan kulalitasnya yang baguls. Produlksi melbell yang dihasilkan 

olelh para pelngulasaha melbell di Delsa Sulkoreljo melnghasilkan belrbagai macam 

produlk melbell yang melngulnakan bahan bakul kayul jati, contoh produlk yang 

dihasilkan adalah selpelrti pintul, melja, kulrsi, almari, dan banyak produlk lainnya. 

Pelngulsaha melbell di Delsa Sulkoreljo tidak hanya melnyeldiakan barang yang 

suldah jadi teltapi julga melnelrima pelsanan selsulai delngan yang diinginkan olelh 

pelmbelli. 

Kawasan Selntra Indulstri adalah idelntitas ulntulk Delsa Sulkoreljo yang 

salah satu lnya dapat melmanfaatkan bahan bakul kayul jati khas Bojonelgoro yang 

telntulnya melnghasilkan hultan produlksi teltap di Jawa Timulr, dan kayul jati 

telrselbult ditelmpatkan di TPK( Telmpat Pelnimbulnan Kayul) yang kayul jati 

telrselbult digulnakan ulntulk melmasok kelbultulhan pada indulstri melbell yang ada di 
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delsa telrselbult, selhingga Delsa Sulkoreljo melmiliki ciri khas yang tidak dimiliki 

olelh delsa lainnya . 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peranan Industri Mebel  dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Bojonegoro 

Selbagaimana yang tellah dibahas bahwa indulstri melbell adalah kelgiatan 

produlksi belrskala kelcil yang dilakulkan olelh masyarakat yang melrulpakan 

pelmbulatan sulatul barang yang diolah dari bahan bakul selcara seldelrhana baik 

prosels produlksinya maulpuln pelralatan yang digulnakan u lntulk melnghasilkan 

barang seltelngah jadi maulpuln barang jadi. 

Indulstri di bidang pelrelkonomian melmiliki tuljulan yaitul ulntulk 

melningkatkan taraf hidulp masyarakat delngan cara melnciptakan ataul 

melmpelrlulas kelselmpatan kelrja baik dari pihak pelmelrintahan maulpuln swasta. 

Delngan adanya kelselmpatan kelrja dapat melngulrangi angkatan kelrja yang 

selbellulmnya melnganggulr selhingga dapat belrpartisipasi dalam belkelrja. Hal ini 

dapat dicapai mellaluli pelrlulasan pelrkelmbangan selktor indulstri salah satulnya 

indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro. 

Dalam pelnellitian ini, istilah “ pelnyelrapan telnaga kelrja” melruljulk pada 

julmlah telnaga kelrja yang dapat ditelrima ataul seldang belkelrja di homel indulstri 

melbell di Delsa Sulkoreljo, Kelcamatan Bojonelgoro, Kabu lpateln Bojonelgoro. 

Belrdasarkan obselrvasi dan wawancara telrhadap indu lstri melbell, dapat 

diidelntifikasikan julmlah homel indulstri dan julmlah telnaga kelrja yang ada dalam 

pelmbulatan melbell selbagai belrikult: 

Tabell 4 1 : Indulstri Melbell di Delsa Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro 

No  Nama Usaha Nama Pemilik Jumlah 

Karyawan 

1 Sadam Art H. Gulntulr 60 

2 Cholil Art H. Cholil 10 
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3 UlD. Pultelra Nulsantara H. Anin 12 

4 Rajawali Melbell Mashadi 3 

5 Kidang Melbell Rokhim 2 

6 UlD. Multiara Fulrnitu lrel Rohman 15 

7 Pultra Hidayah Melbell Hj. Kastinah 5 

8 Langgelng Jati Melbell H Masulkin 4 

9 UlD. Pultra Mulstakip Melbell Hasan Asari 5 

10 Aliman Melbell H. Aliman 5 

11 Ananta Melbell Moh. Zaelnul 2 

12 UlD. Jati Selmpulrna H. Masrulkin 3 

13 UlD. Jati Ulkir Melbell Muljab 2 

14 Mandiri Fulrnitulrel Gulfron 2 

15 Condong Jati Melbell H. Aguls 

Wijaya 

3 

16 Sulmbelr Jati Melbell H. Ghozali 2 

17 Dulta Melbell Buldi 3 

18 UlD. Jati Mulrni Melbell H. Naim 5 

19 Belrkah Jati Melbell Zainuldin 2 

20 Dela Art H. Hulda 3 

21 UlD. Mulji Reljelki Melbell H. Kholiq 2 

22 Bangkit Jaya Melbell H. Buldi 2 

23 Cahaya Jati Melbell  H. Nulrsyam 4 

24 Irelnel Jati Melbell H. Khoiruldin 3 

25 UlD. Pelrsada Jati Melbell H. Ridwan 6 

26 Jati Agulng Melbell H. Nulrsalim 5 

27 UlD. Amma Melbell Marno 2 

28 UlD. Badora Melbell H. Julari 3 

29 UlD. Selntosa Melbell H. Arip 4 

 Total   179 

 Sumber: Data Diolah 
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Seltellah mellakulkan obselrvasi dan wawancara pada homel indulstri melbell 

yang telrdapat di Delsa Sulkoreljo, telrcatat bahwa pada tahuln 2022 julmlah 

indulstry melbell selbanyak 29 ulnit ulsaha seldangkan  julmlah telnaga kelrja yang 

telrselrap olelh homel indulstri melbell selbanyak 179 orang. Homel indulstri belrpelran 

pelnting dalam melnciptakan lapangan pelkelrjaan dan dapat melmbantul 

masyarakat selkitar ulntulk melnggu lrangi angka pelnganggulran. 

Menurut Amirullah dan Hardjanto home industri memiliki peran antara 

lain: 

a. Mencipatakan lapangan pekerjaan 

Home industri mebel di Desa Sukorejo Kabupaten 

Bojonegoro memiliki peran dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk masyarakat bojonegoro dengan jumlah 

home industrinya sebanyak 29 home industri tentunya 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 

b. Meningkatkan inovasi 

Home industri mebel agar dapat bersaing dengan industri 

mebel lainnya harus meningkatkan inovasinya dengan 

menciptakan model mebel terbaru, memperbarui desain 

ukiran yang ada. 

c. Penopang bagi usaha menengah dan besar 

Home industri mebel dapat menjadi penopang bagi usaha 

menengah dan besar dengan menjalin kerja sama bersama 

instansi ataupun perusahaan besar yang membutuhkan mebel 

dalam operasionalnya.  

Belrdasarkan wawancara Belrsama Pak Ullin sellakul pelmilik homel 

indulstri Jati Asri. 

“Ya, alhamdullillah bisa melnolong orang, bisa melnciptakan 

lapangan pelkelrjaan bagi orang yang melmbultulhkan pelkelrjaan karelna 

melmang di Delsa Sulkoreljo ini pulsatnya indulstri melbell jadi ya kita 

selnang bisa melmbelrika pelkelrjaan kelpada orang yang melmbultulhkan 

pelkelrjaan”.61 

 
61 Masulin, wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
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Melnulrult Suldarsono pelnyelrapan telnaga kelrja melrulpakan julmlah 

angkatan kelrja yang belkelrja yang telrseldia di sulatul daelrah. Pelrmintaan telnaga 

kelrja belrhulbulngan delngan julmlah telnaga kelrja yang dibultulhkan olelh 

pelrulsahaan ataul instansi telrtelntu l. Julmlah telnaga kelrja yang dibultulhkan olelh 

pelrulsahaan melncelrminkan julmlah telnaga kelrja yang akan telrselrap pada 

pelrulsahaan telrselbult. Selpelrti yang dikatakan olelh Pak Ullin bahwa homel 

indulstri di Delsa Sulkoreljo ini melmbelrikan wadah kelpada para Masyarakat 

Bojonelgoro yang melmbultulhkan pelkelrjaan selbagai telnaga kelrja di indulstri 

melbell. 

Pelrkelmbangan indulstri di Bojonelgoro telntulnya suldah belrkelmbang, dan 

homel indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo telrmasulk salah satu l indulstri yang ada di 

Bojonelgoro suldah dapat belrkelmbang delngan baik. Yang dullulnya hanya 

melmiliki satul ulnit ulsaha kini suldah melmiliki cabang dula ulnit ulsaha dan 

telntulnnya pelrkelmbangan itul akan melmbulka kelselmpatan bagi masyarakat 

ulntulk dapat belkelrja karelna selmakin banyak homel indulstri yang ada ataul belrdiri 

maka selmakin banyak julga telnaga kelrja yang telrselrap.  

Bapak Imron melnyatakan bahwa  

“ Indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo ini ya sangat melmbantul 

Masyarakat yang seldang melncari pelkelrjaan, karelna banyaknya 

julmlah indulstri telntulnya julga melmbultulhkan banyak telnaga kelrja. 

Saya julga belrsyulkulr bisa belkelrja disini ya karelna saya belkelrja julga 

belrniat ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan selhari-hari selkaliguls di niatkan 

ibadah kelpada Allah mbak”   

نْ   وَمَاْْْخَلَق تُْْْالْ  نَْْْوَالّ  ن سَْْْا لَّْْْل يَ ع بُدُو 

“ Tidak diciptakan manulsia mellainkan ulntulk belribadah kelpada Allah 

SWT”.  

Belrdasarkan  Al- Qulra’an Sulrat Adz-Dzariyat ayat 56 dan pelrnyataan 

dari Pak Imron diatas belkelrja di manapuln dan selbagai apapuln jika disyulkulri 

maka akan melndapatkan dan belkelrja julga diniatkan selbagai ibadah ulntulk 

melncari ridha Allah dan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulp selhari-hari.  
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Bapak Elkrom, karyawan UlD. Pultelra Nulsantara Melbell, julga 

melnyatakan hal yang sama. 

“Melnulrult saya mbak, delngan adanya indulstri melbell di Delsa 

Sulkoreljo melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat selkitar, 

telrultama ya dalam melmbulka lapangan kelrja bagi melrelka yang 

bellulm melmpulnyai pelkelrjaan. Pelkelrja disini itul asli dari warga delsa 

sini saja, melrelka tidak haruls melmiliki tingkat pelndidikan, yang 

bellulm bisa diajari olelh yang suldah profelssional yang pelnting kulat 

dan tellateln saja”.62 

 

Pelrnyataan yang sama julga diajulkan olelh Bapak Anin sellakul pelmilik 

UlD. Pultelra Nulsantara Melbell 

“Ya homel indu lstri ini sangat melnyelrap telnaga kelrja karelna 

Delsa Sulkoreljo ini melnjadi ruljulkan orang lular u lntulk melncari kelrja 

di indulstri melbell ini. Teltapi ulntulk mayoritas karyawan ya dari 

lokalan delsa sini saja, ada dari lular itul hanya dari Jelpara dan 

Relmbang. Karyawan disini jika bellulm melmpulnyai skill ya akan 

didampingi olelh selnior, jadi anak yang barul masulk yang bellulm bisa 

haruls didampingi olelh selnior agar telrlatih dalam melmbulat melbell 

delngan kulalitas yang baguls.”63 

Melnulrult Amirulllah dan Hadjanto melnyatakan bahwa pelran home l 

indulstri dalam pelrelkonomian sulatul nelgara adalah belrkontribulsi dalam 

melngatasi masalah elkonomi makro, selpelrti pelnganggulran dan sulpply ultama 

bahan bakul ulntulk indulstri melnelngah dan belsar. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang dikatakan Pak Anin bahwa homel indulstri ini melmiliki pelran dalam 

pelnyelrapan telnaga kelrja yang mana dapat melngatasi masalah pelnganggulran 

yang ada di Kabulpateln Bojonelgoro.  

Delngan adanya homel indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo telrbulkti dapat 

melmbelrikan manfaat bagi pelmilik dan pelkelrja karelna sullitnya melncari 

pelkelrjaan. Telnaga kelrja yang telrselrap di homel indulstri melbell telrmasulk dalam 

katelgori telnaga kelrja yang telrlatih karelna dalam melmbulat melbell dipelrlulkan 

kelahlian dan krelativitas agar bisa melnghasilkan melbell yang melmiliki kulalitas 

yang baik. 

 
62 Ekrom, wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
63 Anin, wawamcara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
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Mas Ghozali selbagai pelmilik Sadam Art julga melngatakan: 

“Wah lular biasa, indu lstri melbell ini adalah potelnsi yang haruls 

dikelmbangkan olelh pelmelrintah Kabulpateln Bojonelgoro. Sellama ini suldah 

banyak pelnganggulran yang telrselrap dalam homel indulstri melbell yang ada di 

Delsa Sulkoreljo ini, teltapi kita ya masih pelrlul bantulan olelh pelmelrintah ulntulk 

melngelmbangkan indulstri ini, melskipuln homel indulstri melbell delsa ini suldah 

banyak dikelnal olelh masyarakat lular kota Bojonelgoro bahkan lular pullaul 

Jawa.”64 

 

Tabell 4 2 :  Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Homel Indulstri Melbell di 

Delsa Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro Tahuln 2022   

No Tahuln Ju lmlah pelmilik 

ulsaha 

Julmlah telnaga kelrja 

yang telrselrap 

1 2020 19 134 

2 2021 23 145 

 3 2022 29 179 

 Sumber: data olahan 

Dari data tabell diatas dapat dilihat bahwa homel indulstri melbell 

melngalami pelrkelmbangan dilihat dari julmlah indulstrinya dan telnaga kelrja 

yang telrselrap. Pada tahuln 2020 homel indulstri melbell selbanyak 19 indulstri dan 

melnyelrap telnaga kelrja selbanyak 134 orang, pada tahuln 2021 julmlah indulstri 

melbell selbanyak 23 indulstri dan melnyelrap 145 orang, dan pada tahuln 2022 

julmlah indulstri melbell 29 indulstri dan melnyelrap 179 orang. Dari data diatas 

julga dapat dikatahuli rata-rata pelnyelrapan telnaga kelrja pelrtahuln pada indulstri 

melbell adalah 30 - 40 orang telrselrap dalam indulstri melbell yang ada di Delsa 

Sulkoreljo Delngan julmlah ini sangat melmbantul melngulrangi pelnganggulran yang 

ada di Kabulpateln Bojonelgoro. Sellain itul delngan adanya indulstri melbell di Delsa 

Sulkoreljo Kabulpateln Bojonelgoro melmiliki tuljulan ulntulk melningkatkan taraf 

hidulp masyarakat delngan jalan melnciptakan ataul melmpelrlulas lapangan 

pelkelrjaan. 

 
64 Ghozali, wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
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Melmang pelningkatan julmlah pelnyelrapan telnaga kelrja tidak melningkat 

yang sellalul tinggi karelna para pelngulsaha indulstri melbell julga melnyelsulaikan 

julmlah produlksi barang dan pelrmintaan konsulmeln. Melrelka tidak akan 

melnambah telnaga kelrja keltika tidak ada pelningkatan ju lmlah produlksi dan 

pelrmintaan konsulmeln. Hanya telnaga kelrja yang suldah ada yang akan teltap 

melnggelrjakan pelmbulatan melbell. Namuln jika ada pelsanan yang dalam julmlah 

belsar telntulnya melrelka akan belkelrja sama delngan pelngulsaha lainnya ataul 

diselrahkan kel telmannya selpelrti yang dikatakan olelh Bapak Anin  

 

“Kita lelmpar jadi kita suldah pulnya tim istilahnya yang gantian 

saling melmbantul  jadi  jika melrelka ada ordelr banyak dilelmpar kel kita 

belgitul selbaliknya kita ada ordelr banyak dilelmpar kel melrelka”.65 

    

Dari fakta di lapangan, dapat disimpullkan bahwa delngan adanya 

indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo melmiliki pelranan yang culkulp belrarti bagi 

masyarakat dalam melnyelrap telnaga kelrja yang mayoritas belrulsia 18-50 tahuln. 

Mayoritas dari telnaga kelrja yang telrselrap melrulpakan warga Delsa Sulkoreljo 

yang selbellulmnya melnganggulr ataul tidak melndapat kelselmpatan ulntulk belkelrja 

pada selktor lainnya, selpelrti selktor pelrdagangan, pelrtanian maulpuln pada 

instansi pelmelrintahan ataulpuln swasta lainnya telrlelbih bagi telnaga kelrja non 

pelndidikan namuln melmiliki keltrampilan, keltellitian dan keltelkulnan dalam 

belkelrja. Olelh karelna itu l, dapat ditarik ke lsimpullan dari krite lria yang dimiliki 

olelh home l indu lstri belrdasarkan U lndang- Ulndang No.3 Tahu ln 2014 yaitul 

indu lstri rulmah tangga melmiliki telnaga kelrja 1-4 orang, indu lstri kelcil melmiliki 

telnaga kelrja selkitar 5-20 orang. Seldangkan indu lstri melnelngah melmiliki telnaga 

kelrja 20-100 orang. Indulstri melbell dalam prosels produlksinya yang melmakan 

waktul lama karelna home madel namuln melmbultulhkan banyak telnaga kelrja, 

sellain itu l julga pelnyelrapan telnaga kelrja dilakulkan olelh pelmilik indulstri adalah 

salah satul kelbijaksanaan dalam melningkatkan produlksi dan julga ulntulk 

melningkatkan pelndapatan masyarakat. 

 
65 Anin, wawancara, Bojonegoro 20 Mei 2023 
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Menurut Haryo Kuncoro fakor dalam penyerapan tenaga kerja 

dipengaruhi oleh tiga hal yaitu: 

a. Tingkat upah 

Upah adalah imbalan yang diterima penerima kerja sebagai ganti dari 

pekerjaan atau jasa yang telah atau sudah dilakukan. Upah memiliki fungsi 

diantaranya: ulntu lk melngalokasikan pelkelrjaan manulsia selcara elfisieln, sistem 

pengupahan digunakan untuk memotivasi tenaga kerja agar lebih produktif. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Anin bahwa upah para pekerja 

diberikan seminggu sekali dalam bekerja sebagai upah mereka dalam bekerja. 

Dalam ekonomi islam upah tersebut menggunakan akad ijarah, ijarah artinya akad 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah, sewa, tanpa 

diikuti pemindahan kepemilikan (ownership atau milkiyyah) atas barang itu sendiri. 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat atau sewa. Dasar hukum 

akad ijarah antara lain terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 233: 

تُمْمَاْ  ْإ ذَاْسَلَم  ْفَلََْجُنَاحَْعَلَي كُم  لَ دكَُم  ْأَو 
عُو ا  تََ ض  ْأرََدتُّ  ْأَنْتَس  ْوَإ ن 

ْأَنَْ ْٱلَلَّْوَٱع لَمُو ا 
ْْۗوَٱتَ قُوا  تُمْب ٱل مَع رُوف  يْ ْٱلَلَّْب َْءَاتَ ي   اْتَ ع مَلُونَْبَص   

Artinya: “Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat  apa yang kamu 

kerjakan” (QS. Al-Baqarah:233) 

Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah ungkapan “ 

apabila kamu memberikan jasa yang diberikan berkat 

kewajiban memberi upah (fee) secara patut. Upah tenaga 

kerja disini termasuk dalam jenis ijarah ‘amal dimana ijarah 

‘amal digunakan untuk memperoleh jasa dari seseorang 

dengan membayar upah atas jasa yang diperoleh. Pengguna 

jasa (mustajir) disini adalah pemilik usaha mebel dan 

pekerja (ajir)  disini adalah tenaga kerja di industri mebel 

dan upah yang dibayarkan kepada ajir disebut ujrah.   
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b. Tingkat Produksi 

Jika permintaan atas hasil produksi meningkat maka produsen cenderung 

meningkatkan kapasitas produksinya, Perusahaan akan menambah tenaga kerja jika 

permintaan akan hasil produksi meningkat. Pada home industri mebel di Desa 

Sukorejo juga demikian semakin meningkatnya permintaan konsumen tentunya 

meningkat pula kapasitas produksinya sehingga pengusaha akan menambah jumlah 

tenaga kerja agar dapat menyelesaikan pesanan konsumen dengan maksimal dan 

dalam waktu yang ditentukan oleh konsumen. 

c. Nilai Investasi 

Menurut Sadono Sukirno investasi dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan perusahaan atau perekonomian secara keseluruhan dalam 

memproduksi barang dan jasa. Dalam hal investasi industri mebel di Desa Sukorejo 

mengeluarkan modal untuk pembelian asset produksi seperti alat, mesin, dan 

perlengkapan industri lainnya yang berguna dalam jangka panjang. 

 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Industri Mebel dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Indulstri melbell melrulpakan indulstri kelcil ataul indulstri rulmah tangga 

(homel indulstri). Salah satul tuljulan didirikannya indulstri melbell ini adalah ulntulk 

melnggulrangi angka pelnganggu lran dan melningkatkan pelndapatan rulmah 

tangga. Namuln disamping itul dalam pelnyelrapan telnaga kelrja julga melmiliki 

faktor pelndulkulng dan pelnghambatnya  

 Pak Anin sellakul pelmilik UlD. Pultelra Nulsantara Melbell melngatakan:  

“Hmm pelnghambatnya sistelm komulnikasi mbak keltika kita bultulh 

melrelka tidak ada namuln keltika tidak bultulh melrelka datang, karelna 

komulnikasi saja.”66  

  Pak Gulntulr sellakul pelmilik Sulmbelr Jati Fulrnitulrel julga 

melnyatakan 

“Faktor pelnghambatnya itul ada di skillnya dan komulnikasi pelkelrja . 

kadang kita bultulh orang yang bisa ngosok, tapi nggak ada kita bultulhnya 

yang bisa ngosok delngan baguls tapi kadang kelbalikannya kadang kita 

nggak bultulh malah ada pelkelrja yang melncari pelkelrjaan. Harulsnya Balai 

Latihan Kelrja bisa kelrja sama ulntulk bisa melngelmbangkan skill. Dan 

 
66 Anin, wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
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pamelran yang dilakulkan pelmelrintah harulsnya lelbih selring agar pelmasaran 

lelbih mellulas lagi. Faktor pelndulkulngnya akhirnya delngan banyaknya homel 

indu lstri ini bisa melnyelrap telnaga kelrja karelna homel indulstri ini dijadikan 

juljulkan olelh orang-orang ulntulk melncari pelkelrjaan. Dan julga bahan bakul 

yang kita tidak pulnya bisa dibantul disiapkan olelh telman karelna banyaknya 

indu lstri jadi saling tolong melnolong. Sellain itul disini ada Ulnit Pellaksanaan 

Telknis (UlPT) kayul itul dari Dispelrindag Bojonelgoro yang julga 

melmuldahkan pelngrajin ulntulk melngelrgaji kayul ataul melncari bahan melbell 

yang telntulnya harganya lelbih mulrah dibandingkan toko yang lain.”67 

Sellain itul julga di sampaikan olelh Pak Ghozali Pelmilik Sadam Art 

“ Ulntulk faktor pelnghambat selbeltullnya dari pihak pelmelrintah yang 

digelmbor-gelmborkan olelh Melnkelul teltapi tidak ada hasilnya., sulmbelr daya 

manulsia kita yang melnulruln ulntulk jadi tulkang kayu l, gelnelrasi selkarang 

pinginnya instan, tidak ada yang maul jadi tulkang kayu l, tidak ada gelnelrasi 

pelnelruls yang dicari selkarang instan. SDM nya tidak ada yang melnelrulskan 

karelna skillnya gelnelrasi selkarang tidak ada karelna bellulm ditulnjang 

telknologi ini homelmadel tidak bisa delngan pabrikan selntulhan tangan belda 

tangan belda hasil. Ilmul pelrtulkangan ini handmadel bellulm melnggulnakan 

telknologi jadi delngan selntulhan tangan melnjadi krelativitas telrselndiri.”68 
  

Pak Rohman seljalan delngan pelrnyataan Pak Ghozali sellakul pelmilik 

yang melnyatakan 

“Ulntulk pelnghambatnya pelrtulmbulhan tulkang selkarang bisa 

dikatakan 0%, mulngkin nanti gelnelrasi kel 2,3 suldah su lsah melncari tulkang, 

yang kel 2 hultan nanti tidak sampai 10 tahuln habis, jika pelrhultani tidak 

melnanam Kelmbali nanti habis. Nah kalaul pelndulkulng sellama pihak 

pelrhultani mellakulkan pelnanaman Kelmbali insyaallah kita aman.”69 

Pak Imam sellakul keltula Asosiasi melbell Di Delsa Sulkoreljo ini julga 

melngatakan 

“Ulntulk faktor pelnghambatnya kita selbelnarnya ada pada 

komulnikasi, jadi misalkan orang lular tanya ini bultulh karyawan ataul tidak 

kita tidak bisa melnjamin, disamping itul kita disini julga suldah lama orang 

datang dan masulk suldah biasa, ada yang sistelm harian dan borong, 

misalnya julga gini ada yang pelmulla masulk keltika suldah pandai kellular. 

Kadang kita kelsullitan kita bu ltulh tidak ada selbaliknya melnolak keltika tidak 

bultu lh. Waktul bultulh kelsullitan karelna selmula melmbultu lhkan, dan ada orang 

yang datang keltika kita tidak melmbultulhkan.”70 

 
67 Guntur, wawamcara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
68Ghozali, wawamcara, Bojonegoro, 20 Mei 2023  
69 Rohman, wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
70 Imam, wawamcara, Bojonegoro, 20 Mei 2023 
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Menurut Kardiman faktor-faktor yang mempengaruhi ketenagakerjaan 

antara lain:  

a. Demografi, pada tahun 2022 jumlah penduduk laki-laki di Desa Sukorejo 

sebanyak 5.990 jiwa, dari jumlah penduduk tersebut tenaga kerja yang 

terserap pada industri mebel pada tahun 2022 sebanyak 179 jiwa, jumlah 

tersebut memang tidak tinggi namun dalam sektor industri mebel hal 

tersebut dapat berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan dapat 

menguranggi tingkat pengangguran yang ada.  

b. Kondisi perekonomian pertama kali. Masyarakat Desa Sukorejo sebelum 

bekerja di industri mebel yang memiliki gaji tetap setiap minggunya 

mereka hanya bekerja serabutan yang gajinya tidak menentu dan 

didapatkan tidak rutin dalam waktu satu minggu atau satu bulan sekali, 

oleh karena itu dengan menjadi karyawan di home industry mebel Desa 

Sukorejo tentunya sangat berpengaruh dalam membantu mereka dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

c. Lain-lain. Tersediannya sumber daya lain yang mempengaruhi ketenaga 

kerjaan. Dengan kemajuan teknologi yang semakin berkembang pada 

saat ini tentunya akan ada mesin-mesin baru yang memiliki fungsi dalam 

pembuatan sebuah produk atau barang. Namun dalam pembuatan mebel 

di Desa Sukorejo ini masih menggunakan tenaga manusia tidak 

menggunakan mesin seperti dipabrik karena mebel disini merupakan 

barang home made yang harus menggunakan kreativitas dan ketekunan 

dalam pembuatannya. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

Faktor pelndulkulng indulstri melbell dalam pelnyelrapan telnaga kelrja yaitul: 

a. Adanya stratelgi pelmasaran dari pelmelrintah. Hal ini biasanya dilakulkan 

delngan kelgiatan pamelran yang diadakan olelh dinas Pelrindulstrian ulntulk 

melmpelrkelnalkan produlk melbell yang ada di Delsa Sulkoreljo kel 

masyarakat lulas baik dalam kota maulpuln lular kota Bojonelgoro. 

b. Adanya kayul dari Pelrhultani. Delngan adanya Pelrhultani yang leltaknya di 

Delsa Sulkoreljo ini sangat melmuldahkan ulntu lk para pelngulsaha 

melndapatkan kayul. Dan kayul yang ada di Pelrhultani telrselbult melmiliki 

khas telrselndiri bagi Selntra Melbell Delsa Sulkoreljo. 

c. Adanya Ulnit Pellaksanaan Telknis (UlPT) kayul itul dari Dispelrindag 

Bojonelgoro yang julga melmuldahkan pelngrajin ulntu lk melnggelrgaji kayul 

ataul melncari bahan melbell yang telntulnya harganya lelbih mulrah 

dibandingkan toko yang lain 
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Namuln delmikian, pelngulsaha indulstri melbell tidak telrlelpas dari 

faktor-faktor pelnghambat dalam pelnyelrapan telnaga kelrja. Hambatan-

hambatan telrselbult akan diu lraikan selbagai belrikult: 

a. Kulrangnya komulnikasi antara pelmilik ulsaha dan para pelkelrja. 

Telrkadang para pelngulsaha melmbultulhkan karyawan namuln tidak ada 

karyawan yang mellamar pelkelrjaan belgitul pulla selbaliknya keltika tidak 

ada pelkelrjaan dalam ulsaha telrselbult para pelkelrja dating ulntulk mellamar 

pelkelrjaan selhingga melmbulat pelngulsaha bingulng jika akan melnelrima 

melrelka karelna tidak ada pelkelrjaan. 

b. Su lmbelr daya manulsia di masa yang akan datang 5 ataul 10 tahuln 

keldelpan akan belrkulrang, karelna gelnelrasi selkarang jarang ada yang mau l 

belkelrja selbagai tulkang kayul, melrelka lelbih melmilih ulntulk melnjadi 

pelgawai kantoran ataul bulrulh pabrik. 

c. Kayul yang ada di hultan 10 tahuln lagi akan habis jika pelmelrintah tidak 

mellakulkan relboisasi. Karelna sulmbelr ultama dalam pelmbulatan melbell 

adalah kayul, jadi selbisa mulngkin pelrhultani haruls mellakulkan relboisasi 

ulntulk telruls melnulmbulhkan pohon yang nantinya akan dijadikan bahan 

bakul pelmbulatan melbell. 

d. Kulrangnya pelran dinas pelrindulstrian dalam melmbelrikan pellatihan 

kelpada telnaga kelrja di bidang indulstri melbell agar melrelka dapat lelbih 

melngelmbangkan skill dan krelativitas yang dimilikinya, telntulnya 

delngan kelmajulan telknologi yang saat ini suldah selmakin canggih. 

Dari hambatan yang tellah diselbultkan olelh para pelmilik homel indulstri 

melbell dapat dikatakan bahwa melmang delngan adanya homel indulstri melbell 

melmiliki pelranan dalam pelnyelrapan telnaga kelrja di Delsa Sulkoreljo Kabulpateln 

Bojonelgoro, namuln hal telrselbult tidak lulpult dari adanya faktor pelndulkulng dan 

pelghambat dalam pelnyelrapan telnaga kelrja.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan dan ulraian dari pelnellitian di atas dapat 

disimpullkan bahwa Pelranan Homel Indulstri Melbell dalam Pelnyelrapan Telnaga 

Kelrja di Kabulpateln Bojonelgoro selbagai belrikult: 

1. Selntra indulstri melbell yang ada di Delsa Sulkoreljo Bojonelgoro pada ulmulmnya 

dikellola olelh pelngulsaha yang seldelrhana, walaulpuln seldelrhana namuln melrelka 

selmangat dan yakin dalam melnjalankan ulsaha yang melrelka miliki. Sellain itul 

delngan adanya homel indulstri di Delsa Sulkoreljo ini melmiliki pelran dapat 

melnyelrap telnaga kelrja yang banyak dan dapat melngulrangi  angka 

pelngganggulran yang ada di Kabulpateln Bojonelgoro. Pelnyelrapan telnaga kelrja 

yang ada di Kabulpateln Bojonelgoro seltiap tahulnnya selmakin melningkat rata-

rata pelrtahuln pelrkelmbangan pelnyelrapan telnaga kelrja pada indulstri melbell 

seljulmlah 30-40orang dengan pegawai tetapnya berjumlah rata-rata 100 

orang, julmlah ini telntulnya sangat melmbantul dalam melngulrangi tingkat 

pelnganggulran yang ada di Kabulpateln Bojonelgoro dan dapat melnigkatkan 

taraf hidulp masyarakat melnjadi lelbih baik dan seljahtelra. 

2. Faktor pelndulkulng Indulstri Melbell dalam pelnyelrapan telnaga kelrja adalah 

adanya stratelgi pelmelrintah dalam pelmasaran produlk selntra melbell yang ada 

di Delsa Sulkoreljo dan adanya kayul di Pelrhultani yang dapat melmbantul 

pelngulsaha ulntulk melmpelrmuldah para pelngulsaha ulntulk melndapatkan bahan 

bakul kayul. Adapuln faktor pelnghambatnya adalah kulrangnya komulnikasi 

antara pelkelrja dan pelngulsaha yang melnjadikan melrelka kelsulsahan melncari 

telnaga kelrja keltika melmbultulhkan  ataul selbaliknya, belrkulrangnya sulmbelr 

daya manulsia yang belrminat dalam pelkelrjaan tulkang kayul pada masa yang 

akan datang, selmakin melnipisnya kayul di hultan jika pihak Pelrhultani tidak 

mellaku lkan relboisasi, dan kulrangnya pellatihan yang diadakan olelh dinas 

telrkait ulntulk melnggambangkan skill para telnaga kelrja 
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B. Saran 

Delngan mellihat hasil pelnellitian maka pelnullis melmbelrikan saran selbagai 

belrikult : 

1. Diharapkan kelpada pelngulsaha indulstri melbell dapat melmbanguln komulnikasi 

delngan para pelkelrja agar tidak telrjadi kulrangnya komulnikasi antar pelngulsaha 

dan pelkelrja selhingga nanti akan melmuldahkan keldula bellah pihak jika melrelka 

melmbu ltulhkan. 

2. Kelpada pihak dinas pelrindulstrian diharapkan melmbelri pelrhatian dan 

pellatihan telrhadap para telnaga kelrja yang ada di indulstri melbell agar melrelka 

dapat lelbih melngelmbangkan skill dan krelativitas melrelka. 
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https://sukorejo-bjn.desa.id/
https://jatim.bps.go.id/
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Hasil Wawancara delngan pelmilik melbell Bapak H. Masullin pada Sabtul, 20 Meli 

2023  

Hasil Wawancara delngan pelmilik melbell Bapak H. Gulntulr pada Sabtul, 20 Meli 2023  

Hasil Wawancara delngan pelkelrja melbell Bapak Elkrom pada Sabtul, 20 Meli 2023  

Hasil Wawancara delngan keltula asosiasi melbell Bapak Imam Tulrmuldi pada Sabtul, 

20 Meli 2023  

Hasil Wawancara delngan Pelnyullulh Pelrindulstrian dan Pelrdagangan Ibul Siti 

Syamsiyah pada 7 Julni 2023  
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LAMPIRAN 

Lampiran foto bersama pemilik usaha mebel 
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Lampiran proses produksi mebe    
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Lampiran contoh produk mebel 
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Lampiran Wawancara Pengusaha Mebel 

Transkip Wawancara 

(Sadam Art)) 

 

DATA PRIBADI 

1. Nama: Ghozali 

2. Alamat: Jalan Brigjen Sutoyo No. 13 

3. Hari/ Tanggal: SABTU, 20 Mei 2023 

DATA USAHA 

4. Nama perusahaan 

Jawaban:  

Sadam Art 

5. Mulai usaha tahun : 

Jawaban:  

Saya mulai masuk tahun 2004 

6. Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan pasokan bahan baku kayu? 

Jawaban: 

Semua 100 % dari perhutani perhutani  

7. Apakah dalam mendapatkan bahan baku tersebut bapak/Ibu memperoleh 

kendala? 

Jawaban:  

Alhamdulillah sampai saat ini tidak ada, ada kalua tertentu misalnya pas 

musim tebang di tpk nggak ada belinya ya di bakul yang sudah tandon tapi 

harganya ya jauh lebih mahal 

8. Bagaimana cara tahapan proses produksi mebel ini mulai bahan mentah 

sampai jadi?  

Jawaban: 

Untuk produksi ya pertma kita memotong kayu utuh menjadi papan, lalu 

disesuaikan panjang pendek sesuai kebutuhan, setelah itu dijemur dulu agar 

kering lalu setelah kering baru dirakit sesuai akan dibentuk apa misalnya 
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meja atau kursi. Setelah dirakit baru dihaluskan menggunakan ampelas lalu 

di warna sesuai keinginan konsumen. 

9. Skill apa yang dibutuhkan di industri mebel? 

Jawaban:  

Waktu pertama ya belum punya apa-apa tetapi selama 2 bulan kita ajari 

untuk menumbuhkan loyalitas 

10. Berapa jumlah pekerja yang dipekerjakan di industri mebel ini?  

Jawaban:  

64 orang 

11. Berapa usia tenaga kerja yang dipekerjakan? 

Jawaban:  

Rata-rata  35-50 tahun 

12. Pekerja disini didominasi oleh laki-laki atau perempuan? Dan berapa 

banyak jumlah pekerja laki-laki dan perempuan? 

Jawaban:  

85% laki-laki 

13. Untuk mendapatkan tenaga kerja mudah/ susah? Dari mana daerah sendiri 

lokal/ luar kota? 

Jawaban:  

Semua lokal warga sekitar bojonegoro 

14. Apa ciri khasnya mebel di desa sukorejo dengan lainnya? 

Jawaban:  

Banyak sebetulnya, yang pertama sini itu custom tujuan kita bikin demi 

kepuasan pelanggan, yang pertama kita bisa desain dan itu free, dan aja 

jaminan servis rusak selama-lamanya 

15. Bagaimana cara melakukan pemasaran mebel ini? 

Jawaban:  

Pemasaran ya dari mulut-ke mulut saja, kita memberi pelayanan yang 

maksimal. Saya rasa tiap pengusaha mempunyai strategi pemasaran 

masing-masing.  

16. Bagaimana peran industri mebel ini dalam penyerapan tenaga kerja? 
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Jawaban:  

Wah itu luar biasa potensi yang harus dikembangkan oleh pemkab. Selama 

ini sudah banyak pengangguran yang terserap dalam industri mebel di Desa 

Sukorejo ini, tetapi ya kita masih perlu bantuan oleh pemerintah untuk 

mengembangkan industri ini 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan tenaga 

kerja? 

Jawaban:  

Untuk faktor penghambat sebetulnya dari pihak pemerintah yang digembor-

gemborkan oleh Menkeu tetapi tidak ada hasilnya., sumber daya manusia 

kita yang menurun untuk jadi tukang kayu, generasi sekarang pinginnya 

instan, tidak ada yang mau jadi tukang kayu, tidak ada generasi penerus 

yang dicari sekarang instan. SDMnya tidak ada yang meneruskan karena 

skillnya generasi sekarang tidak ada karena belum ditunjang teknologi ini 

homemade tidak bisa dengan pabrikan sentuhan tangan beda tangan beda 

hasil. Ilmu pertukangan ini handmade belum menggunakan teknologi jadi 

dengan sentuhan tangan menjadi kreativitas tersendiri. 

18. Dengan adanya usaha mebel lainnya di sekitar anda, apakah anda 

mendapatkan  

keuntungan ( misalnya Kerjasama untuk menangani banyaknya pesanan) 

atau malah menjadi persaingan? 

Jawaban:  

Harusnya gitu semakin banyak pengusaha industri kita semakin banyak 

semakin senang, karena menimbulkan animo masyarakat luar untuk datang 

kesini, tapi kalua sepi akhirnya masyarakat males datang nggak ada pilihan 

sana-sini. Jadi jangan jadikan temen kita itu sebagai saingan, saling bunuh 

membunuh. Kalau kamu berdiri sendiri itu nggak akan mampu butuh 

dukungan orang lain. Untuk persaingan ya itulah handmade mempunyai 

khas yang siapa lebih efisien lebih efektif ya itu yang disukai. 
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19. Adakah Kerjasama dengan sentra industri mebel ditempat lain? Dengan 

sentra mana dan dalam bentuk apa? 

Jawaban:  

Saya  nggak ada karena sebetulnya pemerintah harusnya mendirikan 

Kerjasama dengan UPT untuk membantu masyarakat tetapi ya tidak 

berjalan sesuai 

20. Bagaimana jika pesanan melebihi kapasitas produksi anda? (menolak, 

melempar Sebagian ke UD lain) 

Jawaban: 

Tetap kita terima sebisa mungkin mengatur waktu bagaimana pesanan bisa 

dapat terpenuhi dan sesuai dengan keinginan konsumen.  Kita minta 

tenggang waktu mau menambah karyawan juga bisanya juga lembur karena 

ini handmade. 
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Transkip Wawancara 

(UD. Putra Nusantara Mebel) 

 

DATA PRIBADI 

1. Nama: H. Anin 

2. Alamat: Jalan Brigjen Sutoyo No. 33 

3. Hari/ Tanggal: SABTU, 20 Mei 2023 

DATA USAHA 

4. Nama perusahaan 

Jawaban:  

UD. Putra Nusantara Mebel 

5. Mulai usaha tahun  

Jawaban:  

Saya mulai masuk tahun 2003 

6. Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan pasokan bahan baku kayu? 

Jawaban: 

Dari TPK perhutani  

7. Apakah dalam mendapatkan bahan baku tersebut bapak/Ibu memperoleh 

kendala? 

Jawaban:  

Tidak ada kendala 

8. Bagaimana cara tahapan proses produksi mebel ini mulai bahan mentah 

sampai jadi?  

Jawaban: 

Untuk produksi ya pertma kita memotong kayu utuh menjadi papan, lalu 

disesuaikan panjang pendek sesuai kebutuhan, setelah itu dijemur dulu agar 

kering lalu setelah kering baru dirakit sesuai akan dibentuk apa misalnya 

meja atau kursi. Setelah dirakit baru dihaluskan menggunakan ampelas lalu 

di warna sesuai keinginan konsumen. 
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9. Skill apa yang dibutuhkan di industri mebel? 

Jawaban:  

Pelatihan khusus tidak ada tapi nanti ada pendampingan dari senior, jadi 

anak yang baru masuk yang belum bisa harus didampingi senior agar terlatih 

untuk membuat mebel dengan kualitas yang bagus. 

10. Berapa jumlah pekerja yang dipekerjakan di industri mebel ini?  

Jawaban:  

12 orang 

11. Berapa usia tenaga kerja yang dipekerjakan? 

Jawaban:  

Rata-rata  18-50 tahun 

12. Pekerja disini didominasi oleh laki-laki atau perempuan? Dan berapa 

banyak jumlah pekerja laki-laki dan perempuan? 

Jawaban:  

100% laki-laki 

13. Untuk mendapatkan tenaga kerja mudah/ susah? Dari mana daerah sendiri 

lokal/ luar kota? 

Jawaban:  

Semua lokal warga sekitar Bojonegoro namun sebagian ada yang dari luar 

kota Rembang dan Jepara 

14. Apa yang menjadi ciri khasnya mebel di desa Sukorejo dengan lainnya? 

Jawaban:  

Disini menggunakan kayu jati asli Bojonegoro dan juga bisa custom sesuai 

keinginan pembeli 

15. Bagaimana cara melakukan pemasaran mebel ini? 

Jawaban:  

Pemasaran sebagian lewat online Sebagian getok tular (dari mulut ke mulut) 

16. Bagaimana peran industri mebel ini dalam penyerapan tenaga kerja? 

Jawaban:  

Sangat menyerap tenaga kerja karena jadi rujukan orang luar cari kerja itu 

di sentra industri ini 
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17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan tenaga 

kerja? 

Jawaban:  

Penghambatnya sistem komunikasi aja kadang kita butuh kadang nggak ada 

sebaliknya nggak butuh tapi ada yang mencari kerja 

18. Dengan adanya usaha mebel lainnya di sekitar anda, apakah anda 

mendapatkan  

keuntungan ( misalnya Kerjasama untuk menangani banyaknya pesanan) 

atau malah menjadi persaingan? 

Jawaban:  

Kalo pengalaman selama ini saling membantu jadi kalo informasi  model 

terkini, bahan baku yang murah dimana, masalah transportasi itu sangat 

membantu karena kita bisa sepakat harga misalnya kirim ke Surabaya kalua 

kita nggak tau itu bisa melampaui harga tapi karena kita kumpul kita jadi 

tau, adanya komunikasi dengan sesama 

19. Adakah Kerjasama dengan sentra industri mebel ditempat lain? Dengan 

sentra mana dan dalam bentuk apa? 

Jawaban:  

Selama ini di UPT itu dari pemerintah sangat membantu disana alat sangat 

murah disbanding perorangan yang membuka sendiri. Untuk pengrajin 

seperti saya sangat membantu. 

20. Bagaimana jika pesanan melebihi kapasitas produksi anda? (menolak, 

melempar Sebagian ke UD lain) 

Jawaban: 

Kita lempar jadi kita sudah punya tim istilahnya yang gantian saling 

membantu jadi jika mereka ada order banyak dilempar ke kita begitu 

sebaliknya kita ada order banyak dilempar ke mereka. 

 

Transkip Wawancara 

(Pengusaha Mebel) 
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DATA PRIBADI 

1. Nama: Rohman 

2. Alamat: Jalan Brigjen Sutoyo  

3. Hari/ Tanggal: SABTU, 20 Mei 2023 

DATA USAHA 

4. Nama perusahaan 

Jawaban:  

UD. Mutiara Furniture 

5. Mulai usaha tahun  

Jawaban:  

Saya mulai masuk tahun 2004 

6. Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan pasokan bahan baku kayu? 

Jawaban: 

Dari perhutani  

7. Apakah dalam mendapatkan bahan baku tersebut bapak/Ibu memperoleh 

kendala? 

Jawaban:  

Sementara tidak ada kendala 

8. Bagaimana cara tahapan proses produksi mebel ini mulai bahan mentah 

sampai jadi?  

Jawaban: 

Untuk produksi ya pertma kita memotong kayu utuh menjadi papan, lalu 

disesuaikan panjang pendek sesuai kebutuhan, setelah itu dijemur dulu agar 

kering lalu setelah kering baru dirakit sesuai akan dibentuk apa misalnya 

meja atau kursi. Setelah dirakit baru dihaluskan menggunakan ampelas lalu 

di warna sesuai keinginan konsumen. 

9. Skill apa yang dibutuhkan di industri mebel? 

Jawaban:  
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Yaa skill yang dipunya seperti memotong, mengukir 

10. Berapa jumlah pekerja yang dipekerjakan di industri mebel ini?  

Jawaban:  

15 orang 

11. Berapa usia tenaga kerja yang dipekerjakan? 

Jawaban:  

Rata-rata  30-40 tahun 

12. Pekerja disini didominasi oleh laki-laki atau perempuan? Dan berapa 

banyak jumlah pekerja laki-laki dan perempuan? 

Jawaban:  

100% laki-laki 

13. Untuk mendapatkan tenaga kerja mudah/ susah? Dari mana daerah sendiri 

lokal/ luar kota? 

Jawaban:  

Semua lokal warga sekitar Bojonegoro dan Jepara 

14. Apa yang menjadi ciri khasnya mebel di desa Sukorejo dengan lainnya? 

Jawaban:  

Ciri khasnya kita ngambil kusen-kusen sama pintu 

15. Bagaimana cara melakukan pemasaran mebel ini? 

Jawaban:  

Pemasaran kita rata-rata sudah punya relasi jadi untuk market kita dari 

jaringan temen ke temen untuk online kita tidak. 

16. Bagaimana peran industri mebel ini dalam penyerapan tenaga kerja? 

Jawaban:  

Sangat menyerap tenaga kerja yaa bagus sangat menyerap tenaga kerja 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan tenaga 

kerja? 

Jawaban:  

Faktor penghambatnya pertumbuhan tukang itu dikatakan 0%, jadi tukang- 

tukang itu tidak ada penerusnya nanti generasi ke 3 mungkin sudah tidak 

ada sudah susah nyarinya. Penghambatnya nanti juga hutan ditaksirkan 3-
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10 tahun ke depan kalo perhutani tidak melakukan penanaman kembali 

nanti habis kayunya kita susah mencari bahan baku. Kalau faktor 

pendukungnya selama ada bahan baku dari perhutani kita aman. 

18. Dengan adanya usaha mebel lainnya di sekitar anda, apakah anda 

mendapatkan  

keuntungan ( misalnya Kerjasama untuk menangani banyaknya pesanan) 

atau malah menjadi persaingan? 

Jawaban:  

Yaa Kerjasama ketika kita butuh barang tapi nggak ada ya biasanya kita 

ambil ke temen kita 

19. Adakah Kerjasama dengan sentra industri mebel ditempat lain? Dengan 

sentra mana dan dalam bentuk apa? 

Jawaban:  

Instansi kita nggak punya 

20. Bagaimana jika pesanan melebihi kapasitas produksi anda? (menolak, 

melempar Sebagian ke UD lain) 

Jawaban: 

Kita serahkan ke orang lain ya kita berikan ke teman kita pesanan itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

(Pengusaha Mebel) 
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DATA PRIBADI 

1. Nama: H. Masulin 

2. Alamat: Jalan Letda Mustajad N0. 19  

3. Hari/ Tanggal: SABTU, 20 Mei 2023 

DATA USAHA 

4. Nama perusahaan 

Jawaban:  

UD. Jati Asri 

5. Mulai usaha tahun  

Jawaban:  

Saya mulai usaha 1986 

6. Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan pasokan bahan baku kayu? 

Jawaban: 

Ya dari perhutani saja  

7. Apakah dalam mendapatkan bahan baku tersebut bapak/Ibu memperoleh 

kendala? 

Jawaban:  

Sekarang kayu sudah mulai menipis mulai krisis   

8. Bagaimana cara tahapan proses produksi mebel ini mulai bahan mentah 

sampai jadi?  

Jawaban: 

Untuk produksi ya pertma kita memotong kayu utuh menjadi papan, lalu 

disesuaikan panjang pendek sesuai kebutuhan, setelah itu dijemur dulu agar 

kering lalu setelah kering baru dirakit sesuai akan dibentuk apa misalnya 

meja atau kursi. Setelah dirakit baru dihaluskan menggunakan ampelas lalu 

di warna sesuai keinginan konsumen. 

9. Skill apa yang dibutuhkan di industri mebel? 

Jawaban:  

Yaa skill yang dipunya seperti memotong, mengukir 
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10. Berapa jumlah pekerja yang dipekerjakan di industri mebel ini?  

Jawaban:  

5 orang 

11. Berapa usia tenaga kerja yang dipekerjakan? 

Jawaban:  

Rata-rata  30-45 tahun 

12. Pekerja disini didominasi oleh laki-laki atau perempuan? Dan berapa 

banyak jumlah pekerja laki-laki dan perempuan? 

Jawaban:  

100% laki-laki 

13. Untuk mendapatkan tenaga kerja mudah/ susah? Dari mana daerah sendiri 

lokal/ luar kota? 

Jawaban:  

Semua lokal warga sekitar Bojonegoro  

14. Apa yang menjadi ciri khasnya mebel di desa Sukorejo dengan lainnya? 

Jawaban:  

Ciri khasnya kita produk rumah tangga  

15. Bagaimana cara melakukan pemasaran mebel ini? 

Jawaban:  

Pemasaran dari pemerintah dulu sering mengadakan pameran sekarang 

sudah jarang. Ya kalua mempromosikan ya melalui teman jadi mulut ke 

mulut atau kita sudah punya langganan sendiri. 

16. Bagaimana peran industri mebel ini dalam penyerapan tenaga kerja? 

Jawaban:  

Ya, alhamdulillah bisa menolong orang, bisa menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi orang yang membutuhkan pekerjaan karena memang di Desa 

Sukorejo ini pusatnya industri mebel jadi ya kita senang bisa memberika 

pekerjaan kepada orang yang membutuhkan pekerjaan 

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan tenaga 

kerja? 

Jawaban:  



84 
 

Faktor penghambatnya kualitas pekerja masing-masing ada yang lemah 

tidak mempunyai skill jadi kita harus mengajadi dari awal agar dapat 

bekerja dengan baik.  

18. Dengan adanya usaha mebel lainnya di sekitar anda, apakah anda 

mendapatkan  

keuntungan ( misalnya Kerjasama untuk menangani banyaknya pesanan) 

atau malah menjadi persaingan? 

Jawaban:  

Ya kita jadikan Kerjasama sesame teman agar sama-sama untung 

19. Adakah Kerjasama dengan sentra industri mebel ditempat lain? Dengan 

sentra mana dan dalam bentuk apa? 

Jawaban:  

Kerja sama dengan dinas perdagangan, dinas perindustrian dan koperasi 

20. Bagaimana jika pesanan melebihi kapasitas produksi anda? (menolak, 

melempar Sebagian ke UD lain) 

Jawaban: 

Belum pernah alhamdulillah selalu bisa menangani pesanan. 
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Transkip Wawancara 

(Pengusaha Mebel) 
 

DATA PRIBADI 

1. Nama: H. Guntur 

2. Alamat: Jalan Bridjen Sutoyo No. 25  

3. Hari/ Tanggal: SABTU, 20 Mei 2023 

DATA USAHA 

4. Nama perusahaan 

Jawaban:  

Sumber Jati Furniture 

5. Mulai usaha tahun  

Jawaban:  

Saya mulai usaha 1990 

6. Dari mana Bapak/Ibu mendapatkan pasokan bahan baku kayu? 

Jawaban: 

Ya dari TPK saja  

7. Apakah dalam mendapatkan bahan baku tersebut bapak/Ibu memperoleh 

kendala? 

Jawaban:  

Nggak ada mbak tapi kalua tidak punya uang ya nggak bisa beli bahan baku 

8. Bagaimana cara tahapan proses produksi mebel ini mulai bahan mentah 

sampai jadi?  

Jawaban: 

Untuk produksi ya pertma kita memotong kayu utuh menjadi papan, lalu 

disesuaikan panjang pendek sesuai kebutuhan, setelah itu dijemur dulu agar 

kering lalu setelah kering baru dirakit sesuai akan dibentuk apa misalnya 

meja atau kursi. Setelah dirakit baru dihaluskan menggunakan ampelas lalu 

di warna sesuai keinginan konsumen. 

9. Skill apa yang dibutuhkan di industri mebel? 

Jawaban:  
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Yaa skill yang dipunya seperti memotong, mengukir 

10. Berapa jumlah pekerja yang dipekerjakan di industri mebel ini?  

Jawaban:  

Dulu ya sampai 17 sekarang tinggal 9 orang 

11. Berapa usia tenaga kerja yang dipekerjakan? 

Jawaban:  

Rata-rata  30-50 tahun 

12. Pekerja disini didominasi oleh laki-laki atau perempuan? Dan berapa 

banyak jumlah pekerja laki-laki dan perempuan? 

Jawaban:  

100% laki-laki 

13. Untuk mendapatkan tenaga kerja mudah/ susah? Dari mana daerah sendiri 

lokal/ luar kota? 

Jawaban:  

Semua lokal warga sekitar Bojonegoro  

14. Apa yang menjadi ciri khasnya mebel di desa Sukorejo dengan lainnya? 

Jawaban:  

Ciri khasnya saya bedug dan mimbar masjid  

15. Bagaimana cara melakukan pemasaran mebel ini? 

Jawaban:  

Pemasaran nya sudah punya langganan lama jadi ya getok tular yang 

penting tetap jaga kualitas barang. Akhir-akhir ini ya pakai media whatsapp. 

16. Bagaimana peran industri mebel ini dalam penyerapan tenaga kerja? 

Jawaban:  

Ya bagus jadi di Sukorejo ini dari dulu kalau mau proses sangat menyerap 

tenaga kerja.  

17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyerapan tenaga 

kerja? 

Jawaban:  

Faktor penghambatnya itu ada di skillnya dan komunikasi pekerja . kadang 

kita butuh orang yang bisa ngosok, tapi nggak ada kita butuhnya yang bisa 
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ngosok dengan bagus tapi kadang kebalikannya kadang kita nggak butuh 

malah ada pekerja yang mencari pekerjaan. Harusnya Balai Latihan Kerja 

bisa kerja sama untuk bisa mengembangkan skill. Dan pameran yang 

dilakukan pemerintah harusnya lebih sering agar pemasaran lebih meluas 

lagi. Faktor pendukungnya akhirnya dengan banyaknya home industri ini 

bisa menyerap tenaga kerja karena home industri ini dijadikan jujukan oleh 

orang-orang untuk mencari pekerjaan. Dan juga bahan baku yang kita tidak 

punya bisa dibantu disiapkan oleh teman karena banyaknya industri jadi 

saling tolong menolong. Selain itu disini ada Unit Pelaksanaan Teknis 

(UPT) kayu itu dari Disperindag Bojonegoro yang juga memudahkan 

pengrajin untuk mengergaji kayu atau mencari bahan mebel yang tentunya 

harganya lebih murah dibandingkan toko yang lain. 

18. Dengan adanya usaha mebel lainnya di sekitar anda, apakah anda 

mendapatkan  

keuntungan ( misalnya Kerjasama untuk menangani banyaknya pesanan) 

atau malah menjadi persaingan? 

Jawaban:  

Yang selama ini ya dijadikan kerjasama 

19. Adakah Kerjasama dengan sentra industri mebel ditempat lain? Dengan 

sentra mana dan dalam bentuk apa? 

Jawaban:  

Kerja sama dengan Jepara, karena kalau secara skill lebih bagus disana .  

20. Bagaimana jika pesanan melebihi kapasitas produksi anda? (menolak, 

melempar Sebagian ke UD lain) 

Jawaban: 

Dilihat situasinya, kalau mental pengusaha  ya tetap kita tamping tapi ya 

tetap kerja sama dengan teman yang lain. 

Lampiran Wawancara Asosiasi Mebel  

Transkip Wawancara 

(Asosiasi Mebel) 
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Identitas Informan 

Nama  : Imam Turmudi 

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan : Pengusaha Mebel 

Alamat  : Jalan Bridjen Sutoyo 

Waktu  : Sabtu, 20 Mei 2023  

Daftar Pertanyaan 

1. Media promosi apa yang digunakan ketika membuka lowongan kerja di 

industri mebel ini?  

Jawaban:  

Media sosial meliputi Instagram, facebook, whatsApp, media partner dari 

salah satu instansi pemerintahan 

2. Karakteristik apa yang dibutuhkan untuk bekerja di industri mebel ini? 

Jawaban:  

Karakter kayu dengan kualitas yang bagus 

3. Siapa yang memimpin Asosiasi ini? 

Jawaban:  Saya sendiri Imam   

4. Misi dan Visi dari asosiasi ini apa?  

Jawaban: 

Visinya untuk mengembangkan potensi sentra industri, sedangkan misinya 

untuk mengangkat pertumbuhan ekonomi disekitar lingkungan. 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan ? 

Jawaban:  

Untuk kegiatannya ya kita menjembatani, ya jika ada kegiatan pameran, 

pelatihan yang diselenggaran oleh instansi atau dinas terkait. 

6. Apakah asosiasi ini menaungi atau mempermudahkan pekerja baru untuk 

bekerja di mebel ini? 

Jawaban: 
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 Asosiasi ini minimal untuk mengkoordinasikan pesanan mebel antar 

pengusaha mebel jika ada pesanan mebel yang lebih dari mereka tidak bisa, 

kitab isa menjembatani menjadi satu anggota 

7.  Menurut bapak dengan adanya sentra industri mebel ini apakah dapat 

menyerap tenaga kerja yang cukup banyak dan dapat mengurangi 

pengangguran yang ada di Kabupaten Bojonegoro? 

Jawaban: Alhamdulillah ya dari adanya industri ini bisa dikatakan ada 

sekitar lebih dari 75, jika satu pengusaha satu bisa 3 karyawan jika dikalikan 

75 sudah lebih dari 200. Karena masing-masing dari pengusaha memiliki 

karyawan ada yang 3 ada yang lebih dari 10 

8. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung dalam penyerapan tenaga 

kerja di industri mebel ini? 

Jawaban: Untuk faktor penghambatnya kita sebenarnya ada pada 

komunikasi, jadi misalkan orang luar tanya ini butuh karyawan atau tidak 

kita tidak bisa menjamin, disamping itu kita disini juga sudah lama orang 

datang dan masuk sudah biasa, ada yang sistem harian dan borong, misalnya 

juga gini ada yang pemula masuk ketika sudah pandai keluar. Kadang kita 

kesulitan kita butuh tidak ada sebaliknya menolak ketika tidak butuh. Waktu 

butuh kesulitan karena semua membutuhkan, dan ada orang yang datang 

ketika kita tidak membutuhkan. 

 

 

 

 

 

Lampiran wawancara Pekerja 

(Pekerja) 

Identitas Informan 
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Nama  : Ekrom 

Umur  : 49 

Pekerjaan : karyawan mebel 

Alamat  : Jalan Brigjen Sutoyo Gg. Salafiyah 

Waktu  : 20 Mei 2023 

Daftar Pertanyaan 

1.Menurut anda apakah dengan adanya industry mebel dapat mengurangi 

pengangguran yang ada di Desa Sukorejo Bojonegoro? 

Jawab:  

Melnu lrult saya mbak, delngan adanya indulstri melbell di Delsa Sulkoreljo 

melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat selkitar, telrultama ya dalam melmbulka 

lapangan kelrja bagi melrelka yang bellulm melmpulnyai pelkelrjaan. Pelkelrja disini itul 

asli dari warga delsa sini saja, melrelka tidak haruls melmiliki tingkat pelndidikan, yang 

bellulm bisa diajari olelh yang suldah profelssional yang pelnting kulat dan tellateln saja 

2.Sudah berapa lama bekerja di bidang mebel? 

Jawab:  

Kalau saya sudah lama mbak sekitar 10 tahun lebih ada 

3.Apakah ada keahlian atau pengalaman sebelumnya untuk bekerja di mebel ini? 

Jawab:  

Keahlian ya hanya bisa biasa saja tidak yang professional tapi karena sudah lama 

jadi terbiasa sudah diasah kerjannya 

4.Apakah ada pelatihan untuk mengembangkan skill para pekerja mebel yang 

mungkin diadakan pemerintah? 

Jawab: 

Pelatihan ya biasanya ada dari dinas perindustrian itu tapi hanya untuk 

menggunakan mesin yang lebih cepat tapi karena keterbatasan alat jadi tidak 

semua bisa ikut pelatihan, tapi juga jarang mbak ada pelatihan gitu 

Lampiran wawancara Disperinaker 

Transkip wawancara 

(Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro) 

Waktu wawancara  
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Hari/ Tanggal  :Rabu, 7 Juni 2023 

Tempat   : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten 

 Bojonegoro 

Profil informan 

Nama   : Siti Syamsiyah, S.Sos 

Jabatan  : Penyuluh Perindustrian dan Perdagangan Ahli Muda  

Pertanyaan informan  

1. Bagaimana dampak positif/ negatif dari adanya industri mebel bagi 

pemerintahan? Apakah dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat Kab. Bojonegoro? 

Jawaban: 

Tentunya memberikan dampak positif dengan adanya sentra industri mebel 

di Sukorejo ini dan dapat menggurangi pengangguran yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro. Dengan adanya industri mebel dapat membuka 

lapangan pekerjaan dan mengembangkan industri yang ada di Bojonegoro 

apalagi dengan kualitas kayu jati yang ada di Bojonegoro sudah terjamin 

bagus.  

2. Bagaimana peran pemerintah dalam menyediakan pelatihan untuk 

meningkatkan ketrampilan para pengrajin? 

Jawaban: 

Ada pelatihan kemarin ada alat cepat untuk membuat ukir dalam hitungan 

menit. Kalau mengunakan ukir manual bisa mencapai 1 minggu. Cuma ya 

itu karena keterbatasan alat jadi ya gantian. Selanjutnya ada pelatihan digital 

marketing, dulu kita mengambil pelaku IKM yang sudah mendunia supaya 

produk laku keras diluar. 

3. Bagaimana peran industri mebel dalam penyerapan tenaga kerja di sentra 

industri mebel sukorejo? 

Jawaban: 

Sukorejo ini ada tahapannya bagi masyarakat Bojonegoro fasilitas dari 

TPKnya sudah meningkat, terus ada UPT yang membantu para pengusaha 

untuk memotong kayu lebih murah, jadi untuk peningkatan produksinya 



92 
 

lebih tinggi. Dan ini bisa menyerap tenaga kerja sehingga dapat 

menguranggi tenaga kerja yang ada di Bojonegoro 

4. Berapa jumlah/persen tenaga kerja yang terserap dengan adanya industri 

mebel?  

Jawaban:  

Ini nanti ada datanya bisa diolah  

5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

penyerapan tenaga kerja di sentra industri mebel di Kab. Bojonegoro? 

Jawaban: 

Untuk faktor penghambat dalam penyerapan ini terkadang di upah 

pengrajinnya terutama ukir itu mahal jadi nanti harga jual jadi tinggi yang 

menjadikan pembelian menurun. Tapi untuk kualitas bagus dan kayunya 

tentunya bagus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     : Amadhea Zahidah Nindya Asari 

Tempat, Tanggal Lahir : Bojonegoro, 04 November 2001 
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Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat : Jalan Letda Mustajab, RT 02/RW 07, Suokrejo, 

Kec. Bojonegoro, Kab. Bojonegoro 

Email    : Amadheazahidah@gmail.com 

No. Hp    : 085770307290 

Riwayat Pendidikan : 1.SDN Kadipaten 1 Bojonegoro lulus pada tahun 

 (2012/2013) 

  2. MTsN 3 Jombang lulus pada tahun  (2015/2016)  

  3. MAN 1 Bojonegoro lulus pada tahun 

 (2018/2019) 

  4. UIN Walisongo Semarang Angkatan (2019) 

Pengalaman :1. Pengurus Koperasi Mahasiswa Walisongo 

periode   2021 

2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  

 KantoKementerian Agama Kabupaten Kendal 

2022 
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